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Ada dua persoalan yang hendak dikaji dalam skripsi ini, yaitu : (1) 
Bagaimana bentuk perubahan sosial yang terjadi di Taman Bungkul kota 
Surabaya? (2) Apa perkembangan masyarakat yang terjadi dalam perubahan sosial 
di Taman Bungkul kota Surabaya?  
Tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui Bagaimana bentuk 
perubahan sosial yang terjadi pasca wisata religi menjadi wisata rekreasi di Taman 
Bungkul kota Surabaya. Untuk mengetahui Apa yang dilakukan masyarakat dalam 
melakukan perubahan sosial di Taman Bungkul kota Surabaya. 
Untuk menjawab dua persoalan diatas, maka peneliti menggunakan 
metedologi penelitian deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data dan 
observasi, wawancara, dokumentai dan ditunjang dengan berbagai referensi 
kepustakaan yang membahas informasi yang berkaitan. Metode ini dipilih agar 
diperoleh data penelitian yang bersifat mendalam dan menyeluruh mengenai 
Taman Kota dan Perubahan Sosial (Studi Rostow dan Parson dalam 
Perkembangan pada Masyarakat di Taman Bungkul Surabaya). Data yang 
diperoleh kemudian disajikan dan di analisis dengan menggunakan Teori Rostow 
dan Talcott Parson Fungsional Struktural yang dianggap relavan dalam mengkaji 
Taman Kota dan Perubahan Sosial dalam mayarakat.  
Hasil temuan dari peneliti ini bahwa (1) bentuk perubahan sosial di Taman 
Bungkul pasca wisata religi menjadi wisata rekreasi adalah perubahan ekonomi 
seperti para PKL dapat mempunyai stan penjualan menjadi foodcourt yang tertata 
rapi di Taman Bungkul, selain itu perubahan budaya dimana komunitas Mar’s 
Indonesia menyalurkan aspirasinya di Taman Bungkul sehingga masyarakat 
pengunjung tidak hanya menjadi penikmat melainkan ikut gabung dalam 
menyalurkan apirasi musik dan perubahan ekologi seperti penanaman bibit yang 
dilakukan oleh pengelola Taman Bungkul Surabaya dalam memperbaiki taman 
seiring berkmbangnya zaman. (2) perkembangan masyarakat yang terjadi dalam 
perubahan sosial di Taman Bungkul adalah masyarakat melakukan sosialisasi 
perilaku positif, komunitas IWJ mengajak masyarakat mencintai lingkungan dan 
sekelompok mahasiswa bersosialisasi menjaga perdamaian. Masyarakat tidak 
hanya menjadi penikmat melainkan peran dalam perkembangan masyarakat di 
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A. Latar Belakang 
 
Surabaya merupakan ibu kota Provinsi Jawa Timur, Indonesia. 
Surabaya telah menjadi kota terbesar kedua setelah Jakarta dengan 
fasilitas lengkap dan berbagai keanekaragaman didalamnya. Selain itu, 
Surabaya saat ini juga telah menjadi pusat bisnis, perdagangan, 
industri, dan pendidikan di Indonesia. Terlihat begitu banyak sekali 
Perguruan Tinggi atau Universitas di kota Surabaya. Banyak sekali 
masyarakat desa yang merantau di kota Surabaya hanya untuk 
menempuh pendidikan. Tidak lupa juga menjadi pusat perdagangan. 
Banyak masyarakat desa yang pergi ke kota Surabaya hanya untuk 
membeli barang-barang yang akan diperjual belikan lagi. 
 
Sebagai ibu kota Jawa Timur, Surabaya memiliki banyak gedung 
perkantoran dan juga pusat perbelanjaan, perekonomian Surabaya 
dipengaruhi oleh berbagai segmen industri lokal dan asing yang akan 
terus melaju dan berkembang pesat. Dapat kita lihat banyaknya 
gedung pencakar langit, pusat perbelanjaan, hotel berbintang, 
apartement, yang selalu menjadi tujuan utama . 
 
Surabaya memang tidak punya destinasi wisata pantai dan gunung 















































wisata bukan hanya tentang pemandangan alam. Dalam konteks 
itu, Surabaya punya banyak potensi wisata, baik yang sudah terkenal 
maupun yang belum tergarap. Tentunya butuh kerja cerdas dan 
inovasi out of the box untuk merubah hal biasa menjadi destinasi 
wisata yang menarik bagi wisatawan. 
1
Seperti Taman Bungkul yang 
menjadi taman pusat bagi para pengunjung. 
 
Kota Surabaya terkenal memiliki banyak Taman Kota yang asri 
dan indah. Taman-taman kota yang tersebar di berbagai kawasan itu 
telah mendapatkan apresiasi baik di tingkat nasional maupun 
internasional. Ketika memberikan sambutan atas keberhasilan 
Surabaya meraih penghargaan Taman Kota Terbaik se Indonesia, Bu 
Risma mengatakan kepada masyarakat bahwa penghargaan bukanlah 
tujuan utama, tetapi upaya-upaya masyarakat yang telah dilakukan 
dalam menjaga lingkungan benar-benar dirasakan oleh berbagai 
kalangan. Bu Risma berharap, keberadaan taman-taman kota yang 
dibangun dibeberapa kawasan, bisa bermanfaat bagi masyarakat.
2
 
Taman diciptakan agar warga Surabaya dapat saling bertemu di satu 
tempat dan bersosialisasi satu sama lain. 
 
Suasana penat di Kota Metropolitan Surabaya yang selama ini 
dirasakan sejumlah warga khususnya para pekerja, kini sedikit 
terkurangi dengan banyaknya Taman Kota. Taman-taman Kota yang 
tersebar dipenjuru kota itu kini tampil semakin menawan dan mampu 
 
 
1 DPRD Kota Surabaya, Majalah Aspirasi DPRD kota Surabaya edisi februari, (Surabaya, 2018) 4  
2
 Hadi Santoso, Apa Kata Bu Risma, (Surabaya: PT Revka Petra Media, 2014), 57
 






































menjadi daya tarik bagi warga kota untuk sekedar melepas penat, 
santai-santai, jogging, ataupun berkomunikasi dengan sesama warga 
kota lain. 
 
Taman-taman kota yang jumlahnya hingga ratusan itu kini makin 
diperindah. Kondisi ruang terbuka hijau semakin dapat dirasakan 
manfaatnya oleh masyarakat kota. Taman-taman itu menyajikan 
keasrian serta kenyamanan bagi rekreasi keluarga. 
Hampir tidak ada taman kota yang tidak tertata. Sebagian besar 
taman-taman kota dilengkapi berbagai fasilitas untuk kenyamanan 
wisata warga, seperti area jogging track, taman bermain anak, air 
mancur, dan lampu-lampu hias. Taman kota ini tidak hanya nyaman 
bagi warga normal secara fisik, namun juga bagi warga berkebutuhan 
khusus. 
 
Bukan cuman siang hari yang bisa dirasakan kenyamannya malam 
haripun masyarakat juga bisa merasakan keindaha. Tidak hanya pada 
hari-hari libur saja taman tersebut ramai dikunjungi warga, melainkan 
pada hari-hari biasa. 
 
Salah satu taman kota yang dibangun di masa Pemerintahan Tri 
Rismaharini adalah perombakan Taman Bungkul diJalan Raya Darmo 
 




Rencana pada penelitian ini akan membahas tentang Taman Kota 




3 Abdul Hakim, Tri Rismaharini, (Jakarta : PT Zaytuna Ufuk Abadi, 2014), 75-76 






































Perkembangan Masyarakat di Taman Bungkul Surabaya), arti 
perubahan sosial sendiri disini berarti perubahan yang terjadi dalam 
struktur dan fungsi Taman Kota oleh masyarakat sekitar, mulai dari 
perubahan yang terjadi dalam hubungan Sosial atau perubahan 
terhadap fungsi komunikasi antar warga dalam kaitannya dengan 
keseimbangan sebagai suatu variasi cara hidup yang telah diterima, 
seperti perubahan geografis, kebudayaan materiil, jumlah penduduk, 





Perubahan disini juga dapat dilihat semenjak pemerintah kota 
Surabaya di era kepemimpinan wali kota Tri Rismaharini dikenal 
memiliki kepedulian pada ketersediaan Ruang Terbuka Hijau (RTH) 
untuk publik. Banyak lahan kumuh berhasil dirubah menjadi taman 
cantik dan indah.
5
 Termasuk banyaknya jumlah taman di kota 
Surabaya yang asalnya lahan kumuh disulap menjadi tempat wisata 
bagi orang warga Surabaya disekitarnya. 
Keberadaan taman dan RTH ini sangat penting. Sebab dengan 
banyaknya taman dan RTH dikota Surabaya, sangat efektif 
menanggulangi polusi udara. Selain itu, warga juga memiliki banyak 
alternatif tempat wisata hijau gratis untuk dikunjungi. Tampak dari ini 
masyarakat yang awalnya menghabiskan waktu di mall menjadi lebih 
senang berkunjung ditaman selain karena jalan-jalan santai serta 
 
 
4 Nanang Martono, Sosiologi Perubahan Sosial, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014) 4  
5
 DPRD Kota Surabaya, Majalah Aspirasi DPRD kota Surabaya edisi juli (Surabaya, 2018) 39
 






































menikmati pemandangan indah tanpa mengeluarkan biaya yang cukup 
banyak. Dapat dikatakan masyarakat melakukan perubahan gaya 
hidupnya. 
 
Surabaya saat ini memiliki julukan ―Kota Sejuta Taman‖. Hal ini 
dikarenakan tidak ada lahan kosong yang menganggur dan tak 
sejengkal tanah kosong pun didalam kota Surabaya. Semua menjadi 
Taman, yang mengakibatkan Surabaya menjadi kota dengan taman 




Salah satunya yang menjadi taman pusat dikota Surabaya adalah 
Taman Bungkul, yang mengalami perubahan didalamnya, mulai dari 
yang awalnya wisata religi untuk ziarah sekarang menjadi tempat 
multifungsi bagi para pengunjung. Taman Bungkul yang menjadi 
tempat wisata religi sekaligus tempat rekreasi. Sebelumnya Taman 
Bungkul ini hanya menjadi tampat wisata religi. Tepatnya sebagai 
tempat berziarah ke makam Sunan Bungkul. Yaitu sosok ulama 
penyebar agama Islam. Selanjutnya dirubah oleh pemerintah kota 
Surabaya menjadi sebuah taman yang mencakup semua fasilitas 
hingga menjadi sempurna dan selalu ramai didatangi pengunjung. 
Itulah salah satu perubahan yang terjadi di Taman Bungkul. 
Mayarakat Surabaya pun menjadi lebih aktif mengungjungi Taman 
Bungkul, selain karena Taman Bungkul menjadi tempat rekreasi juga 




6 Abdul Hakim, Tri Rismaharini, (Jakarta : PT Zaytuna Ufuk Abadi, 2014), 84 






































pengunjung. Antaranya sebagai tempat olahraga karena adanya 
intruksi senam di setiap hari libur, adanya wisata kuliner setiap hari di 
sekitar Taman Bungkul, yang dapat dinikmati karyawan-karyawan 
yang bekerja di sekitar Taman Bungkul, juga menjadi tempat ajang 
melakukan bisnis seperti para mahasiswa yang belajar promosi 
menawarkan barang yang akan di jual, karena terlalu banyaknya 
pengunjung Taman Bungkul setelah adanya perubahan menjadi 
tempat pusat mayarakat menyalurkan ide-ide dan kreatifitasnya. 
 
Partisipasi masyarakat dalam menjaga pelestarian Taman Bungkul 
Surabaya, juga menjadi salah satu perubahan yang terjadi di 
dalamnya. Arti partisipasi masyarakat sendiri disini berarti 
pengikutsertaan dalam suatu perencanaan serta dalam pelaksanaan 
sekelompok manusia yang memiliki tempat tinggal dalam satu daerah 
tertentu juga bisa berkomunikasi dengan manusia lainnya dalam kurun 
waktu yang cukup lama untuk mencapai sesuatu yang lebih baik dan 
membentuk integrasi sosial. 
Peran serta masyarakat telah membuat konsep kepedulian dengan 
berbagai bentuk keikutsertaan warga dalam menerapkan 
kebijaksanaan dan pengambilan keputusan di beberapa sektor lini 
yang mendukung kehidupan warga masyarakat. Seperti dari kalangan 
banyak sekali mahasiswa yang pernah terlibat dalam acara 
mengadakan konseling gratis membuat para pengunjung lainnya lebih 
semangat untuk saling berpartisipasi satu sama lain, juga 






































menunjukkan kreatifitanya seperti menari dengan menggunakan baju 
adat bertujuan untuk mempromosikan acara pentas seni yang di 
adakan di kampusnya. Para komunitas yang mempunyai jadwal untuk 
menjadi relawan memunguti sampah dengan tujuan menjaga 
lingkungan Taman Bungkul dan sekitarnya. Sebagian para 
pengunjung yang relawan memberikan intruksi senam alami tujuan 
merilekskan badan dan fikiran menjadi sebagian pengunjung juga ikut 
serta menirukan gerakannya. Para pelajar SMP maupun SMA yang 
ikut serta menunjukkan kreatifitasnya di Taman Bungkul menularkan 
semangat kepada para pengunjung lainnya. 
 
B. Rumusan Masalah 
 
1. Bagaimana bentuk perubahan sosial yang terjadi di Taman 
Bungkul kota Surabaya? 
 
2. Apa perkembangan masyarakat yang terjadi dalam perubahan 
sosial di Taman Bungkul kota Surabaya? 
 
C. Tujuan Penelitian 
 
1. Untuk mengetahui Bagaimana bentuk perubahan sosial yang 
terjadi di Taman Bungkul kota Surabaya 
 
2. Untuk mengetahui perkembangan masyarakat yang terjadi 
dalam dalam perubahan sosial di Taman Bungkul kota 
Surabaya 
 
D. Manfaat Penelitian 
 
1. Manfaat Teoritis 






































Hasil penelitian ini dapat menambah khasanah di bidang 
Pendidikan Luar Sekolah pada konsep perubahan soial. 
 
a. Secara akademis untuk mengetahui jawaban dari permasalahan 
sosial yang ada dalam mayarakat khususnya mahasiswa 
sosiologi UIN Sunan Ampel Surabaya. 
 
Peneliti berharap semoga hasil dari penelitian ini dapat 
menambah wawasan serta ilmu pengetahuan tersebut dapat 
diaplikasikan dalam mengembangkan pembelajaran dan metode 
yang lebih efisien bagi mahasiswa dalam memahami materi. 
Dapat menjadi acuan dan referensi bagi masyarakat. Dapat 
memberikan sumbangan dan sarana informasi bagi dunia 
pendidikan mengenai pentingnya pengembangan pendidikan 
yang berbasis perubahan, yang dimulai dari kesadaran tiap 
individu khususnya masyarakat. 
 
2. Manfaat Praktis 
 
a. Bagi peneliti 
 
Sebagai bahan kajian untuk penelitian selanjutnya serta dapat 
menambah pengetahuan dan pengalaman khususnya bagi 
peneliti, menambah wawasan terkait faktor-faktor yang melatar 
belakangi perubahan sosial yang terjadi pada mayarakat 
 
b. Bagi masyarakat 
Umumnya bagi masyarakat dapat mengetahui faktor-faktor 
mengenai Taman Kota dan Perubahan Sosial dalam 






































perkembangan mayarakat yang terjadi di Taman Bungkul 
Surabaya. 
 
E. Definisi Konseptual 
1. Taman Kota 
 
Taman merupakan tempat sejuk yang banyak dipenuhi dengan 
berbagai bunga-bunga, tempat bersenang-senang atau tempat yang 
nyaman dan menyenangkan, tempat hiburan yang mempunyai 
beberapa jenis pertunjukkan, juga merupakan tempat wisata yang 
mempunyai keindahan alam dan kesejukan suasana, baik keindahan 
nabati, maupun alam itu sendiri yang memiliki icon khas untuk 




Taman merupakan ruang konservasi alam yang memiliki ekosistem 
asli, ditata dengan sistem zonasi yang dimanfaatkan untuk tujuan 
penelitian, ilmu pengetahuan, pendidikan, menunjang budidaya, 
pariwisata, dan rekreasi. Taman merupakan salah satu wilayah 
pemeliharaan yang mengandung berbagai aspek pelestarian dan aspek 
pemanfaatan sehingga taman bisa dimanfaatkan untuk pengembangan 
ekowisata dan minat khusus. 
 
Taman bisa dikunjungi oleh masyarakat sehingga sehingga bisa 
dijadikan edukasi cinta alam, keperluan rekreasi, dan fungsi-fungsi 
lainnya bisa dikembangkan secara efisien. 
 




7 W.J.S. Poerwodarminto, kamus umum bahasa indo (Jakarta:Balai Pustaka, 2003), 188 






































Perubahan sosial merupakan proses kehidupan sosial yang 
dirasakan oleh semua manusia dan sistem-sistem sosial serta semua 
unsur-unsur budaya, yang mana dapat mempengaruhi semua tingkat 
kehidupan masyarakat secara sukarela dengan unsur-unsur eksternal 
meninggalkan bentuk-bentuk pola kehidupan, budaya, dan sistem 
sosial lama lalu berapdatasi atau menggunakan pola-pola kehidupan, 
budaya, dan sistem sosial yang baru. 
Perubahan sosial dapat terjadi ketika anggota mayarakat ada 
kesediaan untuk meninggalkan unur-unsur budaya dan sistem sosial 
yang lama. Perubahan sosial dikaji sebagai ide konsep yang serba 
mencakup seluruh kehidupan masyarakat baik pada tingkat individual, 




Jadi perubahan sosial bisa dikatakan sebagai suatu ide konsep yang 
serba menyeluruh dan difokuskan dengan perubahan kejadian sosial 
diberbagai kehidupan manusia dari tingkat individu hingga 
menyeluruh secara luas. 
Masyarakat akan selalu mengalami perubahan. Tidak ada 
masyarakat yang tidak mengalami perubahan, meskipun dalam taraf 
yang paling kecil sekalipun, masyarakat (yang didalamnya terdiri atas 
banyak individu) akan selalu berubah. Perubahan tersebut bisa berupa 
perubahan kecil sampai pada taraf perubahan yang sangat besar dan 
mampu memberikan pengaruh yang besar pula bagi aktivitas maupun 
 
 
8 Burhan Bungin. Soiologi Komunikasi. (Jakarta:Kencana,2013) , 91 






































perilaku manusia. Perubahan bisa mencakup aspek yang sempit 
maupun luas. Aspek yang sempit bisa meliputi aspek pola pikir 
individu dan perilaku. Aspek yang luas bisa berupa perubahan dalam 
tingkat struktur masyarakat yang nantinya bisa mempengaruhi 
perkembangan masyarakat di masa yang akan datang. 
 
Perubahan sosial adalah perubahan yang terjadi di dalam atau 
mencakup sitem soial. Lebih tepatnya, terdapat perbedaan antara 
keadaan item tertentu dalam jangka waktu berlainan. Dan konsep dasar 
perubahan sosial mencakup tiga gagasan : (1) perbedaan (2) pada 




Setiap lingkungan yang terdapat masyarakat pasti akan selalu 
mengalami perubahan sosial yang terjadi didalamnya. Entah itu 
perubahan yang direncanakan maupun tidak direncanakan, perubahan 
sosial yang bersifat cepat maupun perubahan sosial yang bersifat 
lambat. Adanya Taman Bungkul sebagai multifungsi bagi masyarakat 
surabaya khususnya menyebabkan terjadinya perubahan sosial pada 
berbagai aspek, mulai dari perubahan dalam aspek ekonomi, aspek 
sosial, ekologi, budaya, dan perubahan dalam kehidupan. Perubahan 
aspek sosial dan budaya akan diperoleh dari berubahnya tatanan 
masyarakat serta perubahan lingkungan yang ada di sekitar Taman 
Bungkul Surabaya dari yang tradisional menuju ke arah modern. 
 




9 Piotr Sztompka, Soiologi Perubahan Soial, (Jakarta:Prenada,2004)3 






































Masyarakat merupakan kelompok individu yang bertempat tinggal 
dalam satu daerah tertentu dan bisa berkomunikasi dengan individu 
lainnya dalam waktu yang lama. Alvin L. Betrand, masyarakat 
merupakan suatu kumpulan orang yang sama identifikasinya, teratur 
sedemikian rupa dalam melakukan segala sesuatu yang dibutuhkan 




Sesuai penjelasan di atas maka bisa disimpulkan bahwa masyarakat 
merupakan perkumpulan manusia diwaktu yang cukup lama dengan 
mendiami di tempat tinggal tertentu. serta bisa berkomunikasi dengan 
masyarakat lain dengan tujuan untuk menciptakan keharmonisan 
dalam suatu kesatuan sosial. Maka dari itu, akan selalu ada perubahan 
sosial yang terjadi karena tidak ada mayarakat yang tidak mengalami 
perubahan. 
 
Masyarakat hidup bersama-sama kemudian bergaul pada individu 
satu dengan lain, dan saling berkomunikasi, hingga akhirnya 
menghasilkan kebudayaan. 
F.  Sistematika Pembahasan 
 
Dalam penelitian ini dijabarkan menjadi berbagai bab dan sub bab 
untuk mempermudah peneliti menulis supaya berurutan dan mudah 
dimengerti. Penelitian ini berjudul Taman Kota dan Perubahan Sosial 
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Taman Bungkul Surabaya) Adapun sistematikanya yaitu sebagai 
berikut: 
 
1. Bab I Pendahuluan: 
 
Peneliti memberikan gambaran tentang latar belakang masalah 
yang di teliti, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, definisi konseptual, kajian pustaka, metode 
penelitian (pendekatan dan jenis penelitian, subyek penelitian, 
jenis dan sumberdata, tahap-tahap penelitian, teknik 
pengumpulan data, teknik analisa data dan tehnik keabsahan 
data ) dan sistematika pembahasan, serta jadwal penelitian. 
 
2. BAB II Kajian Teoretik: 
 
Melalui berbagai refrensi yang diperlukan untuk mengambil 
objek kajian (kajian pustaka), teori yang diperlukan dalam 
menganalisis masalah penelitian (kajian teori), untuk membaca 
data realita kehidupan dan dirasionalkan), dan peneliti 
terdahulu yang relevan (referensi hasil penelitian oleh peneliti 
terdahulu yang mirip dengan kajian peneliti). 
 
3. BAB III Metode Penelitian: 
 
Peneliti memberi gambaran tentang metode penelitian (jenis 
dan pendekatan penelitian, lokasi dan waktu penelitian, subjek 
penelitian terhadap penelitian, teknik pengumpulan data, 
teknik analisa data, dan teknik keabsahan data) 
 
BAB IV pembahasan (Penyajian dan Analisis Data) 






































Penyajian data dan analisis teori . peneliti dapat 
menggabungkan fenomena dengan teori sosiologi. Dan 
mencari gambaran mengenai data-data yang didapatkan. 
Penyampaian data bisa bentuk tulisan atau juga bisa disertai 
gambar. Sedangkan data bisa diuraikan dengan berbagai 
macam data-data lalu dijabarkan dalam analisis deskriptif. 
 
4. BAB V Penutup: 
 
Peneliti memaparkan kesimpulan dari kejadian dalam 
penelitian, dan memberikan pengalaman atau saran untuk 
peneliti selanjutnya. 











































A. Penelitian Terdahulu 
1. Jurnal, Qomaruddin, Volume 2. No.1. Tahun 2013. PERUBAHAN 
 
SOSIAL DAN PERAN MASYARAKAT DALAM 
PENGEMBANGAN KAWASAN WISATA KEPULAUAN 
KARIMUN JAWA dengan lokasi penelitian di kabupaten Jepara 
Provinsi Jawa Tengah pada tahun 2013 yang berasal dari program 
pascasarjana Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial Universitas Negeri 
Semarang Indonesia. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 
dengan teknik pengambilan sampling dan observasi, wawancara, serta 
dokumen. Uji objektivitas data dilakukan dengan teknik triangulasi 
metode. Jurnal yang telah dibuat oleh Qomaruddin tersebut mengkaji 
tentang pengembangan kawasan wisata karimun jawa dan seluruh 





Hasil pada penelitian ini menunjukkan bahwa perubahan sosial 
selalu terjadi dalam masyarakat termasuk dalam pengembangan 
kawasan wisata kepulauan karimunjawa, diantaranya adalah 




 Qomaruddin, Perubahan Sosial dan Peran Masyarakat dalam Pengembangan Kawasan Wisata 
Kepulauan Karimun Jawa. Program Pascasarjana Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial Universitas 











































interaksi dengan wisatawan, meningkatnya kesadaran untuk 
melindungi ekosistem yang ada dalam kawasan wisata. Penelitian ini 
juga terdapat dampak negatif diantaranya adalah semakin berubahnya 
pola hidup kebersamaan menjadi matrealisme dan individualistik, 
semakin tingginya tingkat pencemaran sebagai akibat wisata dan 
pembangunan tidak dirasakan oleh semua lapisan masyarakat yang ada 
di karimunjawa. Peran masyrakat belum optimal dan sangat tergantung 
dari karakteristik sosial dan budaya masyarakat, karakteristik ekonomi 
masyarakat dan ketersediaan sarana prasarana serta wilayah pusat 
pengembangan. 
 
Persamaan : pada penelitian memiliki tujuan yang sama untuk 
mengetahui proses pengembangan di kawasan wisata, dan terjadi 
perubahan di dalam mayarakat seperti peningkatan pendapatan, 
semakin majunya pola pikir sebagai hasil dari interaksi dengan 
wisatawan 
 
Perbedaan : pada penelitian lokasi dan juga titik fokus pembahasan. 
Pembahaan jurnal terebut berlokasi di kawasan wiata kepulauan 
karimun jawa tepatnya di kabupaten jepara jawa tengah, kepulauan 
yang berada di bagian pesisir pantai utara pulau jawa, sedangkan 
peneliti berlokasi di Taman Kota tepatnya Taman Bungkul Surabaya. 
Pembahas jurnal cenderung membahas mengenai peran mayarakat 
dalam pengembangan kawasan wisata yang dikatakan bahwa peran 
masyarakat masih sangat bergantung dari karakteritik sosial dan 






































budaya mayarakat, karakteristik ekonomi mayarakat dan ketersediaan 
sarana prasarana serta wilayah pusat pengembangan, sedangkan 
peneliti ini membahas perubahan sosial yang telah terjadi di dalam 
kawasan wisata tersebut. 
 
2. Jurnal,   Juliana   Lumintang,   Volume   IV.   No.2.   Tahun   2015. 
 
PENGARUH PERUBAHAN SOSIAL TERHADAP KEMAJUAN 
PEMBANGUNAN MASYARAKAT DI DESA TARA-TARA I 
dengan lokasi penelitian di pada tahun 2015 dengan menggunakan 
metode dekriptif. Dengan menggunakan teknik sampling 
mengumpulkan data dan fakta mengenai permasalahan penelitian 
dilapangan dengan menggunakan teknik observasi, wawancara 
kemudian diadakan penelitian kepustakaan yang berkaitan dengan 
masalah penelitian. Penelitian ini menghasilkan temuan bahwa 
keadaan partisipai mayarakat di Desa Tara-Tara I adalah baik. Dalam 
pelaksanaan pembangunan masyarakat selalu ikut serta, pengaruh 
perubahan terhadap sikap mayarakat dalam pelaksanaan pembangunan 
di Desa Tara-tara dapat dilihat dari partisipasi masyarakat dalam 
menyalurkan aspirasi dan inspirasi dalam pertemuan dan akhirnya 





Persamaan : pada penelitian ini sama-sama membahas mengenai 




 Juliana Lumintang, Pengaruh Perubahan Sosial Terhadap Kemajuan Pembangunan 
Masyarakat di Desa Tara-Tara I, 2015 https://ejournal.unsrat.ac.id>article>view 






































meliputi nilai sosial, pola-pola perilaku, dan interaksi sosial, 
membicarakan bahwa masyarakat mengalami perubahan yang 
menguntungkan. Sama-sama membahas mengenai masyarakat sebagai 
subjek utama dalam melakukan perubahan seperti yang diuraikan 
bahwa penyaluran aspirasi dan inspirasi masyarakat menjadi objek 
melakukan perubahan. 
 
Perbedaan : pada penelitian pembahasan jurnal lebih menekan pada 
perkembangan pembangunan didesa yang di mulai dari perubahan 
mayarakat itu sendiri. Sedangkan peneliti ini membahas perubahan apa 
yang terjadi di Taman Kota. Jadi, titik fokus pembahasan disini 
berbeda. Pembahasan jurnal mengutarakan masyarakat harus 
mengalami perubahan agar pembangunan di desa dapat berkembang, 
sedangkan peneliti membahas perubahan sosial yang terjadi waktu 
lampau dan sekarang. 
 
3. Jurnal, Resi Iswara, Volume 15. No.1. Tahun 2017. KESESUAIAN 
 
FUNGSI TAMAN KOTA DALAM MENDUKUNG KONSEP 
KOTA LAYAK HUNI DI SURAKARTA. Yang berasal dari 
Fakultas Teknik Universitas Sebelas Maret Surakarta dengan lokasi 
penelitian Kota Surakarta menggunakan pendekatan dedukatif dimana 
penelitian dilakukan dengan membandingkan hasil penelitian dengan 
teori yang telah ada guna merumuskan variabel yang dijadikan 
pedoman untuk menjawab tujuan penelitian. Peneliti ini difokuskan 
pada fungsi Taman yang dimana Taman Balekambang yang fungsinya 






































sudah sesuai dalam mendukung konsep Kota Layak Huni di Surakarta, 
dengan penambahan kualitas dan perbaikan serta perawatan Taman.
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Persamaan : pada penelitian ini sama-sama membahas mengenai 
pentingnya fungsi Taman Kota dan dapat di nikmati oleh masyarakat 
pengunjung atau sekitar karena mempunyai fungsi utama untuk 
keindahan dan interaksi sosial. Jadi jurnal disini membahas bahwa 
Taman Kota adalah tempat yang tepat untuk masyarakat saling 
berinteraksi hingga menjadi ruang kegiatan dan tempat fasilitas kota, 
juga masyarakat dapat melakukan perubahan ekonomi karena Taman 
Kota menjadi taman pusat yang memiliki multifungsi diantaranya 
fungsi ekonomi, fungsi sosial, fungsi ekologi, fungsi estetika, fungsi 
kesehatan, dan fungsi pelestarian lingkungan. 
 
Perbedaan : pada penelitian lokasi penelitian berbeda. Jurnal ini 
melakukan penelitian di Surakarta Taman Kota Balekambang 
sedangkan peneliti berlokasi di Surabaya Taman Bungkul . Jurnal lebih 
membahas fungsi Taman Kota dan menjadi kota layak huni untuk 
masyarakat. Sedangkan peneliti membahas perkembangan mayarakat 
yang terjadi di Taman Bungkul dan melakukan perubahan. 
 
4. Skripi,  Randi  Ruslan,  ANALISIS  TATA  KELOLA  RUANG 
 
TERBUKA HIJAU TERHADAP PEMBANGUNAN KOTA DI 
KABUPATEN KOTA DI KABUPATEN MAJENE dengan lokasi 




 Resi Iswara, Kesesuaian Fungsi Taman Kota Dalam Mendukung Konsep Kota Layak Huni di 
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jurusan Ilmu Pemerintahan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 
Universitas Haanuddin Makassar. Dengan menggunakan penelitian 
analisis deskriptif yaitu tipe suatu penelitian yang bertujuan untuk 
memberikan gambaran secara sistematis. Pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara analisis data, wawancara, dan observasi di 
lapangan. Skripsi yang dibuat oleh Randi Ruslan tersebut difokuskan 





Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pelakanaan tata 
kelola Ruang Terbuka Hijau di Kabupaten Majene bersifat Swakelola 
dan menjadi tanggung jawab Satuan Kerja Perangkat Daerah yang 
membidangi masing-masing RTH sesuai dengan kriteria dan jenis 
Ruang Terbuka Hijau sebagai manifestasi dari fungsi dan manfaat 
RTH di perkotaan, maka rencana penyediaan RTH mampu 
memulihkan ekosistem di perkotaan yang telah rusak. Dengan melihat 
perkembangan Kota Majene. 
Persamaan : pada penelitian ini sama-sama membahas taman kota 
didalamnya. Karena taman kota juga merupakan salah satu RTH. 
Taman merupakan pelayanan untuk seluruh penduduk kota seperti 
memberikan cahaya bebas alami dan udara segar bagi lingkungan di 
sekitar taman maupun di dalam taman sendiri. Menyediakan fasilitas 




 Randi Ruslan, Analisis Tata Kelola Ruang Terbuka Hijau Terhadap Pembangunan Kota di Kabupaten 
Majene, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Hasanuddin Makassar, 2017
 






































Perbedaan : pada penelitian fokus pembahasan dan lokasi yang 
berbeda. Pembahasan skripsi tersebut di Kota Majene provinsi 
Sulawesi Barat sedangkan peneliti di kota Surabaya, pembahas skripsi 
cenderung membahas mengenai analisis terhadap Ruang Terbuka 
Hijau itu sendiri sedangkan peneliti membahas perubahan sosial yang 
terjadi di Ruang Terbuka Hijau lebih tepatnya Taman Kota 
 
B. Taman Kota dan Perubahan Sosial 
 
A. Taman Kota dan Perubahan Sosial 
 
1. Taman Kota 
 
Taman  merupakan  tempat  sejuk  yang  dipenuhi  dengan  bunga- 
 
bunga, tempat bersenang-senang atau tempat nyaman dan 
menyenangkan, tempat hiburan yang mempunyai beberapa jenis 
pertunjukkan, juga merupakan tempat wisata yang mempunyai 
keindahan alam, baik keindahan nabati, maupun alam itu sendiri yang 




Taman merupakan ruang konservasi alam yang memiliki ekosistem 
asli, dikelola dengan sistem zonasi yang dimanfaatkan untuk tujuan 
penelitian, ilmu pengetahuan, pendidikan, menunjang budidaya, 
pariwisata, dan rekreasi. Taman merupakan salah satu wilayah 






 W.J.S. Poerwodarminto, Kamus Umum Bahasa Indo (Jakarta:Balai Pustaka, 2003), 188
 






































pemanfaatan sehingga kawasan ini dapat dimanfaatkan untuk 
pengembangan ekowisata dan minat khusus. 
 
Taman bisa dikunjungi oleh masyarakat sehingga sehingga bisa 
dijadikan edukasi cinta alam, keperluan rekreasi, dan fungsi-fungsi 
lainnya bisa dikembangkan secara efisien. 
 
Taman kota sebagai salah satu ruang terbuka hijau yang dimana 
berfungsi untuk mengurangi polusi udara dan menjadi penyejuk dari 
teriknya matahari. Taman identik dengan tempat hijau yang sejuk 
penuh tanaman dan menjadi tempat santai untuk saling berinteraksi 
ataupun tempat bersenang-senang dari lelahnya rutinitas. 
 
Jadi taman kota merupakan ruang publik dimana terdapat banyak 
fungsi untuk dapat dinikmati dari berbagai kalangan masyarakat 
pengunjung. Terutama untuk keindahan dan interaksi sosial. Taman 
kota juga memiliki fungsi pelestarian lingkungan dan estetika juga 
fungsi kesehatan. Menjadi ruang kegiatan dan tempat fasilitas kota. 
 
2. Perubahan Sosial 
 
Perubahan  sosial  merupakan  proses  kehidupan  sosial  yang 
 
dirasakan oleh masyarakat serta sistem-sistem sosial dan unsur-unsur 
budaya, dimana seluruh tingkat kehidupan masyarakat secara sukarela 
atau dipengaruhi oleh unsur-unsur eksternal meninggalkan bentuk-
bentuk kehidupan, budaya, dan sistem sosial lama kemudian 
beradaptasi atau memakai bentuk-bentuk kehidupan, budaya, dan 
sistem sosial yang baru. 






































Perubahan sosial terjadi ketika ada kesediaan anggota masyarakat 
untuk menghilangkan unsur-unsur budaya dan sistem sosial yang lama. 
Perubahan sosial dilihat sebagai konsep yang serba mencakup seluruh 
kehidupan masyarakat baik pada tingkat individual, kelompok, negara 




Jadi perubahan sosial bisa dikatakan sebagai suatu konsep yang 
serba menyeluruh dan difokuskan dengan perubahan kejadian sosial 
diberbagai kehidupan manusia dari tingkat individu hingga 
menyeluruh secara luas. 
 
Masyarakat akan selalu mengalami perubahan. Tidak ada 
masyarakat yang tidak berubah, meskipun dalam taraf yang paling 
kecil sekalipun, masyarakat (yang didalamnya terdiri atas banyak 
individu) akan selalu berubah. Perubahan tersebut bisa berupa 
perubahan kecil sampai pada taraf perubahan yang sangat besar dan 
mampu memberikan pengaruh yang besar pula bagi aktivitas maupun 
perilaku manusia. Perubahan bisa mencakup aspek yang sempit 
maupun luas. Aspek yang sempit bisa meliputi aspek pola pikir 
individu dan perilaku. Aspek yang luas bisa berupa perubahan dalam 
tingkat struktur masyarakat yang nantinya bisa mempengaruhi 
perkembangan masyarakat di masa yang akan datang. 
 
Perubahan sosial adalah perubahan yang terjadi di dalam atau 
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keadaan sistem tertentu dalam jarak waktu yang berbeda. Dan konsep 
hakikat perubahan sosial mencakup tiga ide : (1) perbedaan (2) pada 




Beberapa ahli meletakkan tekanan pada jenis perubahan yang 
berbeda. walaupun masih beberapa mereka memandang penting 
perubahan struktural dalam hubungan, organisasi, dan ikatan antara 
unsur-unsur masyarakat: 
1. Perubahan sosial merupakan modifikasi dalam organisasi 
masyarakat, dalam bentuk pikiran dan dalam perilaku pada 
waktu tertentu. 
 
2. Perubahan sosial merupakan transformasi atau modifikasi 
dalam pengorganisasian masyarakat. 
 
3. Perubahan sosial mengkaji pada variasi hubungan antar 
individu, kelompok, organisasi, kebudayaan dan 
masyarakat di waktu tertentu. 
 
4. Perubahan sosial merupakan perubahan bentuk perilaku, 





Setiap lingkungan yang terdapat masyarakat pasti akan 
selalu mengalami perubahan sosial yang terjadi didalamnya. 
Entah itu perubahan yang direncanakan maupun tidak 




 Piotr Sztompka, Sosiologi Perubahan Sosial, (Jakarta:Prenada,2004)3
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perubahan sosial yang bersifat lambat. Adanya Taman Bungkul 
sebagai multifungsi bagi masyarakat surabaya khususnya 
menyebabkan terjadinya perubahan sosial pada berbagai aspek, 
mulai dari perubahan dalam aspek ekonomi, aspek sosial, 
ekologi, budaya, dan perubahan dalam kehidupan. Perubahan 
aspek sosial dan budaya akan diperoleh dari berubahnya 
tatanan masyarakat serta perubahan lingkungan yang ada di 
sekitar Taman Bungkul Surabaya dari yang tradisional menuju 
ke arah modern. 
 
Perubahan Sosial di Taman Bungkul Kota Surabaya 
 
1. Bentuk Perubahan Sosial 
 
a.  Perubahan lambat dan perubahan cepat 
Perubahan-perubahan yang membutuhkan waktu lama, dan 
rangkaian-rangkaian perubahan kecil yang saling menyertai dengan 
lambat dinamakan evolusi. Pada evolusi perubahan terjadi dengan 
sendirinya tanpa rencanaan atau kehendak tertentu. Perubahan 
tersebut terjadi karena usaha-usaha mayarakat untuk beradaptasi 
diri dari situasi-situasi atau keadaan-keadaan baru yang muncul 
dan searah dengan pertumbuhan masyarakat. sementara itu, 
perubaha-perubahan sosial dan kebudayaan yang berlangsung 
dengan cepat disebut revolusi. 
 
b. Perubahan kecil dan perubahan besar 






































Perubahan kecil merupakan perubahan yang terjadi pada 
unsur-unsur struktur sosial yang tidak memberi pengaruh langung 
atau berarti bagi masyarakat. misalnya perubahan dalam hal 
berpakaian. Demikian jika perubahan besar adalah perubahan yang 
terjadi apabila terdapat perubahan pada instusi di masyarakat. 
contohnya kepadatan penduduk dijawa yang melahirkan berbagai 
perubahan dengan pengaruh yang besar. 
c. Perubahan yang direncanakan dan yang tidak direncanakan 
Perubahan yang di rencanakan merupakan perubahan yang 
 
di perkirakan atau yang telah di rencanakan sebelumnya oleh 
pihak-pihak yang hendak mengadakan perubahan di dalam 
masyarakat. Demikian jika perubahan yang tidak direncanakan 
merupakan perubahan-perubahan sosial yang diluar jangkauan 





Dimensi perubahan sosial: (1) Struktural, (2) Kultural, (3) 
Interaksional. Dimensi struktural menampakkan diri pada 
perubahan-perubahan dalam status dan peranan. Perubahan status 
dapat diidentifikasi dari ada tidak adanya perubahan pada peran, 
kekuasaan, otoritas, fungsi, integrasi, hubungan antarstatus, arah 
komunikasi, dan seterusnya. Sementara itu, perubahan dalam 
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peraturan/norma/kaidah sosial yang menjadi collective 
consciousness di antara masyarakat. 
 
Perubahan dalam dimensi struktural dan kultural sebetulnya 
tidak bisa dipisahkan. Artinya, dalam perubahan struktural secara 
implisit juga dapat diindikasikan adanya perubahan kultural 
sekaligus.pembedaan antara keduanya hanya dalam tataran analisis 
semata, namun secara empiris sulit dibedakan. Namun yang jelas, 
perubahan sosial dalam budaya material lebih mudah terjadi 
dibanding perubahan dalam budaya nonmaterial. 
 
Sedangkan perubahan dalam dimensi interaksional lebih 
menunjuk pada konekuensi logis dari adanya perubahan dari kedua 
dimensi lainnya. Misalnya, interaksi sosial sebagai konsekuensi 
dari perubahan dalam dimensi struktural, bisa juga sebagai akibat 




Terdapat pengertian dari beberapa ahli terkait pengertian 
perubahan sosial, antara lain: 
Selo Soemardjan menjelaskan mengenai perubahan pada 
lembaga-lembaga kemasyarakatan di dalam suatu masyarakat, yang 
mempengaruhi sistem sosialnya, termasuk didalamnya, nilai-nilai, 







 Dwi Narwoko, Sosiologi Teks Pengantar dan Terapan, (Jakarta: Kencana,2006), 383
 






































Maclver mengatakan mengenai perubahan sosial 
dikatakannya sebagai perubahan-perubahan dalam kesatuan sosial 





B. Perkembangan Masyarakat di Taman Kota Bungkul 
1. Peran dan Fungsi Taman Kota 
 
Perubahan yang terjadi dalam struktur dan fungsi 
mayarakat, mulai dari perubahan yang terjadi dalam kesatuan sosial 
atau sebagai perubahan terhadap keseimbangan sebagai suatu 
variasi cara-cara hidup yang telah diterima, baik karena perubahan 
geografis, kebudayaan, materiil, jumlah penduduk, ideologi 





Perubahan sosial yang terjadi karena adanya perubahan 
dalam unsur-unsur geografis, biologis, atau kebudayaan, proses 
perubahan sosial pada umunya muncul secara gradual, alami 




a. Taman kota 
 
Selama ini ada beberapa potensi wisata di Surabaya yang 
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religi yang menurutnya sudah nampak seperti kawasan bungkul 
yang banyak peminatnya. Namun, yang menjadi pekerjaan rumah 
adalah bagaimana wisatawan ini setelah datang tidak langsung 
pulang, tetapi bermalam dan menikmati Surabaya.
24
 Taman 
Bungkul merupakan salah satu pusat pelestarian tanaman yang ada 
di pusat kota Surabaya untuk mempercantik keindahan taman kota. 
Lokasi taman juga sangat strategis karena berada dipinggir jalan 
protokol Jalan Raya Darmo yang menghubungkan jalan raya 
Surabaya-Malang dan bisa dilihat melalui google maps. Letak 
taman yang ada dipinggir jalan besar ini tentu saja mampu 
mengurangi polusi udara yang ada di Ibu kota Jawa Timur ini. 
 
Taman yang berada di sekitar Jalan Raya Darmo itu 
semakin dapat dirasakan manfaatnya bagi warga kota metropolitan 
Surabaya. Taman Bungkul ibarat fase bagi Warga Kota Surabaya. 
Di area ini masyarakat kota dapat merasakan beragam manfaat, 
kesehatan, kenyamanan, keelokannya, dan kesenangan sekaligus. 
Disini, anak-anak dapat memenuhi nafsu bermainnya, dan anak-
anak remaja penghobi olah raga pun dapat terpenuhi untuk 
memainkan skate board dan sepeda BMX-nya. sekalipun para 
pebisnis dan juga mahasiswa bisa terpenuhi dalam wisatanya 
didunia maya, karena di taman ini terdapat Hot Spot Wi-Fi. Para 













































banyaknya pengunjung di Taman Bungkul ini. Apalagi banyaknya 
acara yang diadakan ditaman ini. Seperti acara mingguan taman 
bungkul Car Free Day (CFD) yang disaksikan atau dikunjungi 
sekian banyak orang dari kalangan manapun. Tentu pedagang akan 
sangat beruntung jika berbisnis di area taman bungkul. Pernah saya 
observasi pada salah satu pedagang ditaman bungkul seperti 
makanan atau minuman. Disetiap acara Car Free Day (CFD) para 
pedagang teramat bahagia karena dagangannya laku keras atau 
dapat dikatakan habis cuman dalam waktu yang pendek. 
 
Taman Bungkul Surabaya adalah bagian taman kota yang 
memiliki peranan sangat penting untuk perkembangan Kota 
Surabaya. Letak di taman inilah berada di titik nol kilometer yaitu 
titik tengah atau awal perhitungan jarak ke semua arah di Kota 
Surabaya. Dari penilaian sudut kesejarahan Taman Bungkul, 
sebelumnya taman ini terbangun karena adanya makam tokoh 
sejarah Ki Ageng Supo atau Empu Supo yang mendapat gelar 
Sunan Bungkul beliau diperkirakan hidup dimasa Sunan Ampel 
pada 1400-1481 M
25
. Mulai dari Sejak jaman kolonial adanya 
Taman Bungkul dipertahankan pemerintah kolonial serta 
disekitarnya selanjutnya dibangun kompleks perumahan warga 
Belanda yang dikenal dengan “Boven Stad” (Kota Atas). 




25 http://wikipedia.org pada tanggal 2 januari 2019, 05.19 






































makam dan Taman Bungkul, bahkan lahan hijau itu dinamai 
Boengkoel Park. Semenjak awal taman ini telah difungsikan 
sebagai tempat aktivitas sosial masyarakat Kota Surabaya yang 
bersifat harian maupun temporer. 
 
Taman Bungkul selalu ramai kunjungan mulai dari pagi 
sampai dengan malam hari dan menjadi salah satu bagian dari kota 
Surabaya yang terkenal. Salah satu tempat wisata di Surabaya yang 
menarik untuk dikunjungi. Memang Semakin lama semakin 
menarik dan mempunyai pesona sendiri. fasiliyas yang melengkapi 
Taman Bungkul ini dapat dibilang lengkap, seperti adanya tempat 
skateboard track dan BMX track, jogging track, plaza, zona untuk 
akses Wi-Fi gratis, area green park yang memiliki kolam air 






b. Peran Pengembangan Masyarakat 
 
Warga kota surabaya memang juara dalam hal kepedulian 
terhadap kebersihan lingkungan seperti melakukan pengelolaan 
sampah. Tidak sulit untuk menggugah kesadaran sekaligus 
mengajak warga surabaya untuk terlibat aktif dalam memaknai 
pentingnya kebersihan lingkungan. Seperti pada 21 pebruari 2018 






 Sumber : Dinas Kebersihan Ruang Terbuka Hijau, Menur, Kota Surabaya
 






































peduli sampah nasional 2018.
27
 Warga Surabaya melakukan suatu 
 
perubahan dengan cara berpartisipasi dalam menata lingkungannya 
agar tetap bersih dan sehat. 
 
Dengan ini penulis ingin meneliti bagaimana perubahan 
sosial di Taman Bungkul Surabaya. Karena masyarakatnya juga 
mempunyai kesadaran dan terlibat aktif. 
 
Pusat perbelanjaan seperti Mall umunya dijadikan destinasi 
favorit untuk menghabiskan waktu oleh warga kota metropolitan 
seperti Surabaya, namun apabila bosan, tak ada salahnya 
menjadikan taman sebagai alternatif lain. Untuk menemukan taman 
Kota di Surabaya pun sangat mudah. Sebab, taman kota banyak 
tersebar disegala penjuru kota pahlawan ini.
28
 Inilah salah satu 
perubahan pola pikir atau gaya hidup masyarakat Surabaya. 
 
Pemerintah kota Surabaya di era kepemimpinan Wali Kota 
Tri Rismaharini dikenal memiliki kepedulian pada ketersediaan 
Ruang Terbuka Hijau untuk publik. Banyak lahan kumuh berhasil 
dirubah menjadi taman cantik dan indah. Berdasarkan pantauan 
wartawan Aspirasi, pemandangan indah ketika sore hari dan pagi 
hari sering dimanfaatkan warga Surabaya yang memiliki hobby 
fotografi untuk berburu foto di sisini. Ada juga yang sekedar jalan-




27 DPRD Kota Surabaya, Op. Cit, 30 
28
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Tingkat kunjungan wisatawan nusantara (wisnu) dan 
wisatawan mancanegara (wisman) ke Surabaya, dari tahun ke 
tahun meningkat. Tentunya ini kabar bagu sekaligus tantangan bagi 
pemerintah Kota Surabaya untuk terus menerus memoles potensi 
wisata Surabaya agar bernilai global. 
 
Ketua Komisi DPRD Kota Surabaya, Agustin Poliana 
menyampaikan, wajar bila jumlah kunjungan wisatawan ke 
Surabaya terus meningkat. Ini karena sepanjang tahun, Surabaya 
memiliki banyak event. Dia mencontohkan Parade Bunga yang 




Seorang pengunjung, Harifitri, mengaku menjadikan 
Taman sebagai salah satu tempat menghabiskan waktu bersama 
teman-temannya. Banyak kegiatan yang bisa dilakukannya di 
Taman. Mulai berolahraga, berfoto atau sekedar duduk santai 
sembari ngobrol bersama teman. Berlama-lama di sinipun tak 





Kota Surabaya telah beberapa kali menerima penghargaan 
baik tingkat nasional maupun internaional untuk keberhasilan 
penataan kawasan pemukiman dan pengelolaan lingkungan. Risma 
juga menekankan bahwa pembangunan Kota Surabaya ini tujuan 
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bagi warganya. Namun begitu, keejahteraan kota itu perlu ada 
parameternya dan haru terukur dan bisa di ukur. 
 
Taman kota meningkatkan kegiatan ekonomi di daerah 
tertentu dan untuk menunjang kelancaran perdagangan, juga untuk 
mendukung kelancaran produksi bisnis masyarakat. 
 
Taman Bungkul Surabaya dapat menimbulkan berbagai 
dampak perubahan sosial yang positif terhadap masyarakat 
sekitarnya antara lain: 
 
1. Perubahan Lingkungan Hidup (Ekologi) yang disebabakan 
perubahan pembangunan 
 
2. Perubahan mata pencaharian masyarakat sekitar Taman 
 
3. Perubahan perekonomian 
4. Perubahan sosial dan budaya 
 
5. Perubahan nilai-nilai sosial dan pola perilaku sosial 
 
6. Perubahan lapisan masyarakat dsb. 
 
C. Kerangka Teoritik 
 
Implikasi pada penelitian ini menggunakan teori Fungsional Struktural. 
Bagaimana menganalisis perilaku dan tindakan sosial masyarakat di 
Taman Bungkul Surabaya. Para aktor masyarakat berinteraksi dalam 
sistem sosial yang dimana semua sistem sosial harus mencari sumber daya 
dari lingkungannya, semua sistem tindakan harus mempertahankan 
interelasi, semua sistem tindakan harus menetapkan tujuan, semua sistem 
tindakan harus menghasilkan satuan-satuan pengguna yang bisa cocok 






































dengan sistemnya dalam mempertahankan pola. Berikut dapat di lihat dan 
dijelaskan melalui bagan sebagai berikut : 
 
Teori Perubahan Sosial 
 




2. Talcot Parson ( Melihat Fungsi Taman Kota, peran masyarakat di 
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Penelitian yang hendak dilakukan ini, akan menggunakan dua 
teori. Yang pertama adalah teori Rostow’s yang akan menjadi 
landasan guna menganalisa permasalahan penelitian yakni meliputi 
The Traditional Society, The Preconditions for Takeoff, The Takeoff, 
The Drive to Maturity, The Age of High Mass Consumption dari 
Rostow’s. Menurut Rostow dari buku Social Change Steven Vago 
illustrative of the duration of change. His basic assumption is that the 
lengthy process of economic development can be depicted according 
to various stages and that uniformities tend to occur in the sequence 
of development. Rostow postulates that the overall proces of economic 
growth proceeds through the following five stages: 
 
(menggambarkan durasi perubahan. Asumsi dasarnya adalah 
bahwa proses pembangunan ekonomi yang panjang dapat 
digambarkan menurut berbagai tahap dan bahwa keseragaman 
cenderung terjadi dalam urutan perkembangan. Rostow mendalilkan 
bahwa keseluruhan proses pertumbuhan ekonomi berlangsung melalui 
lima tahap berikut ) 
 
1. The Traditional Society. Agriculture is predominant, there is 
little capital accumulation, avings are practically nonexistent, 
and the traditional mentality and attitudes of people hamper 
development. 
 
(Masyarakat Tradisional (desa). Pertanian adalah dominan. Ada 
sedikit akumulasi modal. Tabungan praktis tidak ada, dan 






































mentalitas tradisional serta sikap orang yang berbondong-
bondong). 
 
Masyarakat yang berawal dari desa tidak membawa apa-apa 
namun ingin melakukan transisi di kota. 
 
2. The Preconditions for Takeoff. They include a population 
increase, the existence of entrepreneurs, an increase in 
agricultural production, and “reactive nationalism.” The idea 
spreads that economic progress i not only possible but 
necessary. Education is geared to substantiate the new 
economic outlook. Banks and other economic institutions are 
formed, and the state is becoming more centralized. 
 
(Mayarakat Berkembang/ pra lepas landas/ persiapan) mereka 
terdiri atas meningkatnya populasi, keberadaan pengusaha, dan 
kenaikan produksi pertanian, dan nasionalisme reaktif. Ide 
berkembang bahwa perkembangan ekonomi tidak hanya 
mungkin tapi dibutuhkan. Pendidikan diarahkan untuk 
mengganti tampilan luar ekonomi. Bank dan institusi ekonomi 
lainnya dibentuk, dan negara menjadi lebih terpusat). 
 
Mayarakat yang dengan sadar melakukan perkembangan yang 
terus bertahap. 
 
3. The Takeoff. Economic growth becomes the normal condition. 
The main features of the takeoff are : (a) an increae in the ratio 
of savings and investment to national income from perhaps 5 to 






































10 percent or more (b) the development of one or more 
substantial manufacturing sectors with high rates of growth 
and (c) the existence or quick emergence of a political, social, 
and institutional framework to exploit the impulses to 
expansion in the modern sector. The takeoff period bagan in 
bratain after 1783, in france and the united states around 1840, 
and in india around 1950. 
(Masyarakat Maju/ Masyarakat Lepas Landas/ Transisi/ mulai 
ada kemajuan. Pertumbuhan ekonomi menjadi kondisi normal. 
Ciri-ciri utama masyarakat maju ialah (a) meningkatnya rasio 
pendapatan nasional dari yang mungkin 5 sampai 10 persen 
atau lebih (b) perkembangan satu atau lebih hasil pabrik bear 
dengan pertumbuhan tarif tinggi dan (c) keberadaan atau 
kepentingan cepat politik, sosial, dan kerangka institusinuntuk 
mengekploitasi gerakan untuk perluasan disektor modern. 
Periode masyarakat maju dimulai dari Inggris setelah tahun 
1783, Prancis dan Amerika sekitar tahun 1840, dan India 
sekitar 1950). 
 
Sampai pada masyarakat dapat menikmati perkembangan 
seperti yang tidak hanya mengkonsumsi tetapi untuk usaha 
komersil atau pertumbuhan ekonomi. 
 
4. The Drive to Maturity. The application of modern technology 
becomes evident in all sectors of the economy. From 10 to 20 






































percent of the national income is steadily reinveted, permitting 
output regularly to outstrip the increase in population. It takes 
about sixty years to reach this stage “in which an economy 
demonstrates the capacity to move beyond the original 
industries which powered its takeoff and to absorb and to apply 
efficiently over a very wide range of its reseouces- if not the 
whole range- the most advanced fruits of (then) modern 
technology. 
 
(Masyarakat bergerak kekedewasaan/ Urban. Teknologi 
modern menjadi nyata di semua ektor ekonomi. Dari 10 hingga 
20 persen dari pendapatan nasional terus diinvestasikan 
kembali, memungkinkan hasil secara teratur melampaui 
peningkatan populasi. Dibutuhkan sekitar enam puluh tahun 
untuk mencapai tahap ini ―dimana suatu ekonomi 
menunjukkan kapasitas untuk bergerak melampaui industri asli 
yang mendorong kemajuan dan untuk menyerap serta 
menerapkan ecara efisien melibihi sumber daya yang sangat 
luas- jika tidak semua jajaran- hasil yang paling maju dari 
teknologi modern saat itu ). 
 
Teknologi memang selalu berkembang secara pesat. Tanpa kita 
sadari teknologi sangat banyak membantu kita dalam 
melakukan perkembangan. di Taman Bungkul terdapat wifi 
yang bisa di manfaatkan oleh semua kalangan dan para 






































pengunjung, tempat parkir pun yang sekarang semakin canggih 
sudah berupa teknologi yang lebih efisien dan mudah 
digunakan. Teknologi ini juga mencegah juru parkir yang tidak 
bertanggung jawab dengan menarik tarif seenaknya. Juga 
terdapat transaksi pembayaran pajak yang memang sangat 
praktis dilakukan antara pembayar pajak dengan pengelola 
teknologi perpajakan. Ini menunjukkn bahwa ekonomi 
menunjukkan kapasitas untuk bergerak melampaui industri asli 
yang mendorong kemajuan dan untuk menyerap serta 
menerapkan ecara efisien melibihi sumber daya yang sangat 
luas- jika tidak semua jajaran- hasil yang paling maju dari 
teknologi modern saat itu ). 
 
5. The Age of High Mass Consumption. The economy shifts 
toward the production of consumer goods and services. More 
and more fund are allocated to welfare in the society, and there 
is a striving for power in the international arena. Rostow thing 
that the united states entered this stage of high mass 
consumption around 1920, followed by western Europe and 




(Usia Konsumsi Massa Tinggi. Perekonomian bergeser ke arah 
produksi barang dan jasa konsumen. Semakin banyak dana 





 Steven Vago, Social Change, (States of America:Pearson Education, 2003), 57-58
 






































perjuangan untuk kekuasaan di arena internasional. Rostow hal 
yang negara-negara bersatu memasuki tahap konsumsi massa 
yang tinggi sekitar tahun 1920, diikuti oleh Eropa Barat dan 
Jepang pada 1950-an). 
 
Pada umumnya semua masyarakat akan menjadi konsumsi 
tinggi ketika semuanya telah tercapai, yang di tandai dengan 
masyarakat tradisional menuju masyarakat berkembang. 
Dimana dalam hal ini adanya Taman Bungkul yang menjadi 
Taman pusat Surabaya masyarakat di sekitar mengalami proses 
perubahan sosial dari mayarakat yang awalnya hanya 
pengangguran dari desa kini dapat melakukan usaha komersil 
di Taman Bungkul seperti berdagang makanan dan sebagainya. 
Masyarakat yang menjadikan fashion sebagai gaya hidup, 
mereka menunjukkan bahwa fashion akan mengubah pola pikir 
mayarakat. Mayarakat konsumsi tinggi dapat dicontohkan dari 
gaya fashion pengunjung di Taman Bugkul, yang dimana 
masyarakat sekarang berlomba menunjukkan fashionnya di 
acara Car Free Day di Taman Bungkul. 
 
Menurut Rostow moderniasi merupakan proses 
pembangunan di masyarakat, adalah suatu proses kematangan 






































masyarakat, dari masyarakat tradisional ke arah masyarakat 




Yang kedua akan menggunakan teori AGIL dari Talcot 
Parsons. Menurut Talcott Parsons dalam teori dalam spektrum 
teori sosial menyatakan bahwa salah satu asumsi dan sudut 
pandang dalam sosiologi melihat masyarakat sebagai satu 
struktur yang berasal dari beberapa hal yang saling berkaitan 
dengan yang lain dan bagian satu tidak bisa berfungsi tanpa ada 
kaitan dengan bagian yang lain. Lalu, perubahan yang terjadi di 
salah satu bagian akan mengakibatkan ketidakseimbangan dan 
pada waktunya akan tumbuh perubahan pada bagian lain. 
 
Parsons mengatakan bahwa ada empat persyaratan penuh 
yang harus ada agar termasuk masyarakat dapat berfungsi. Ini 
akan dimulai dengan empat fungsi penting untuk semua sistem 
―tindakan‖, terkenal dengan skema AGIL. Keempat 
persyaratan itu disebut AGIL. AGIL merupakan singakatan, 
yang kepanjangannya adalah (A) Adaption, (G) Goal attaiment, 
 
(I) Intregation, (L) Latency. Demi kelangsungan hidupnya, 




a. Adaptasi (adaftation) : agar masyarakat dapat bertahan 




 Agus Salim, Perubahan Soial Sketsa Teori dan Refleksi Metodologi Kasus Indonesia, (Yogjakarta: 
Tiara Wacana, 2002) 68
 






































lingkungan serta menyesuaikan lingkungan dengan 
dirinya. 
 
Merupakan salah satu cara untuk melakukan perubahan 
pembangunan yang maju adalah adaptasi, dengan begitu 
individu dan kelompok akan mendapatkan pengalaman 
selama mereka saling berinteraksi dan beradaptasi, 
banyak motivasi yang di dapatkan setelah kita 
melakukan adaptasi pada lingkungan kita. Seperti 
contoh komunitas yang berada di Taman Bungkul 
menjadi seorang relawan dalam menjaga kebersihan 
Taman dan sekitarnya dengan cara memunguti sampah 
dan mengajak para pengunjung lainnya untuk 
membantu memunguti sampah yang jatuh agar dibuang 
pada tempatnya. Itulah salah satu adaptasi para 
komunitas untuk menunjukkan hal positif pada 
masyarakat sekitarnya atau pengunjung lainnya. 
b. Pencapaian tujuan (goal attaiment) : sebuah struktur 
harus mampu menentukan tujuannya dan berusaha 
mencapai tujuan-tujuan yang telah di rumuskan itu. 
 
Pengertian di atas menjelaskan bahwa, individu 
memiliki tujuan yang secara sadar telah dipilihnya dan 
dipengaruhi oleh norma, nilai dan khasanah pemikiran 
lainnya serta sekaligus dipengaruhi oleh situasi 






































lingkungannya. Setelah beradaptasi tentulah individu 
memiliki tujuan dan bertanggung jawab dalam 
lingkungan sekitarnya. Para komunitas yang memiliki 
tujuan menjaga kebersihan lingkungan disekitar Taman 
Bungkul agar Taman selalu bersih dan hijau lalu dapat 
dinikmati para pengunjung lainnya. 
 
c. Integrasi (integration) : masyarakat harus menjalin 
ikatan diantara komponen-komponennya supaya dia 
bisa berfungsi secara maksimal. Partisipasi masyarakat 
untuk membuang sampah pada tempatnya untuk 
menjaga kebersihan Taman Bungkul, masyarakat 
komunitas yang memberikan dampak/pengaruh baik 
untuk masyarakat pengunjung lainnya membuat 
perubahan sosial yang positif dan sekelompok 
mahasiswa yang merubah pola perilaku anak usia dini 
hingga pegawai perpustakaan keliling menjadikan 
Taman Bungkul sebagai tempat edukasi menjadikan 
berkembangnya masyarakat di Taman Bungkul 
Surabaya. 
 
d. Latensi (Latency) atau (pemeliharaan bentuk-bentuk) 
yang sudah ada : setiap masyarakat harus meperbaiki, 
membaharui, dan mempertahankan baik individu 











































Masyarakat akan selalu mengalami perubahan. Dan 
tidak ada masyarakat yang tidak ingin menjadi lebih 
baik. Maka dari itu mayarakat di Taman Bungkul selalu 
melakukan perubahan didalamnya. Masyarakat yang 
awalnya menggunakan Taman Bungkul sebagai pelepas 
penat atau duduk-duduk santai sekarang masyarakat 
bisa berbisnis dengan berjualan disekitar Taman 
Bungkul seperti di acara Car Free Day yang tentu akan 
sangat menguntungkan. Masyarakat yang dimana dapat 
menunjukkan kreatifitasnya seperti mengadakan acara 
tari dengan berpakaian adat guna mengapresiasikan 
keahlian mereka. 
 
Yang dilakukan pengguna taman selama bertaun-taun dengan rutin 
melalui berbagai proses serta upaya 
Adaptation= pengelola taman melakukan pembibitan/ penanaman 
tanaman 
 
Goal Attaiment = pengelola taman tidak hanya sebagai pengelola 
yang paham sebagai pengetahuan pertamanan saja, akan tetapi yang 






 Sindung Haryanto, Spektrum Teori Sosial (Jogjakarta: AR-RUZZ MEDIA, 2012), 20
 






































manapun, maka dari itu pengelola taman berupaya dalam melestarikan 
taman. 
 
Intregation = Pengelola Taman Bungkul dalam pelestarian taman 
tidak berjalan sendiri melainkan dengan melakukan kerja sama antara 
pengelola dan petugas kebersihan dalam merawat taman dan 
mengurangi sampah-sampah dalam pelestarian taman. 
 
Latency = pengelola taman melakukan semata-mata untuk 
peletarian taman yang memiliki manfaat besar bagi masyarakat sekitar 
tanpa kepentingan khusus atau kesadaran individu. 
 
Pengelola taman dengan empat fungsi sebagai pengelola yang 
terstruktur sangat berperan penting, karena proses awal gerakan 
pelestarian yang dilakukan berhasil sampai pada titik pencapaian 
prestasi. Namun tidak berhenti sampai sini, pengelola melakukan 
kegiatan-kegiatan peletarian taman seperti hanya melakukan 
pembibitan. 
 
Keempat persyaratan fungsional itu mempunyai hubungan erat. 
Oleh karena itu keempat functional imperatif tersebut selalu dikaitkan 
dengan empat sistem tindakan : organisme perilaku yaitu sistem 
tindakan yang memberi jaminan fungsi adaptasi dengan cara 
penyesuaian dan mentaransformasikan kepada dunia ekternal. Sistem 
kepribadian menunjukkan kepada fungsi pencapaian tujuan dengan 
cara mendeskripsikan komposisi tujuan dan mobilisasi sumber untuk 
mencapai tujuan tersebut. Sistem sosial menjamin integrasi berjalan 






































dengan cara mengarahkan bagian-bagiannya. komposisi budaya 
menjamin fungsi latency dengan menyediakan norma dan nilai kepada 




Pendekatan dominan yang digunakan dikalangan fungsionalis 
struktural sosiologi, dan karena itu akan menjadi sasaran perhatian. 
Sasaran perhatian utama fungsionalisme kemasyarakatan adalah 
struktur sosial dan institusi masyarakat berskala luas, antar 




Menurut pandangan ini, masalah fungsional utama adalah 
bagaimana cara masyarakat motivasi dan menempatkan individu pada 
posisi mereka yang tepat. Dalam sistem stratifikasi, hal ini dapat 
diturunkan menjadi dua masalah. Pertama, bagaimana cara 
masyarakat menanamkan kepada individu yang tepat. Itu keinginan 
untuk mengisi posisi tertentu Kedua, setelah individu berada pada 
posisi yang tepat, lalu bagaimana cara masyarakat menanamkan 
keinginan kepada mereka mereka untuk memenuhi persyaratan posisi 
mereka. 
 
Penempatan sosial yang tepat dalam masyarakat menjadi masalah 
karena tiga alasan mendasar. Pertama, posisi tertentu lebih 
menyenangkan untuk diduduki timbang posisi yang lain. Kedua, 









 George Ritzer, Teori Sosiologi Modern (Jakarta: Kencana,2007), 118
 






































masyarakat ketimbang posisi yang lain. Ketiga, posisi-posisi sosial 
yang berbeda memerlukan bakat dan kemampuan yang berbeda pula. 
 
Walaupun kejadian diatas bisa diterapkan pada seluruh posisi 
sosial, Davis dan Moore memusatkan perhatian pada posisi yang 
fungsinya lebih utama dalam masyarakat. Poisisi yang tinggi 
strukturnya dalam komposisinya stratifikiasi dianggap kurang 
menyenangkan untuk diduduki tetapi lebih penting untuk 
kelangsungan hidup masyarakat dan membutuhkan bakat serta 
kemampuan terbaik. Selain itu, masyarakat harus memberikan reward 
yang sesuai bagi posisi ini, sehingga ada cukup individu yang mau 





Pengertian dalam implikasi teori ini, bagaimana menganalisis 
mengenai teori fungsional struktural, disini masyarakat disarankan 
agar dapat beradaptasi dengan lingkungan sekitar guna untuk 
memperbaiki kehidupan ataupun memotivasi diri sendiri. Masyarakat 
harus memperbaiki, membaharui, dan mempertahankan baik individu 
 
maupun bentuk-bentuk budaya yang menciptakan dan 
mempertahankan interaksi komunikasi didalam lingkungan 
masyarakat. 
 
Disini peneliti membahas mengenai Taman Kota dan Perubahan 
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Masyarakat di Taman Bungkul Surabaya). Semua orang pasti 
membutuhkan keindahan atau kesejukan didalam kehidupannya 
masing-masing. Taman adalah salah satu tempat hiburan atau wisata 
yang dapat memberikan dampak baik terhadap masyarakat. Maka dari 
itu masyarakat agar berpartisipasi dalam menjaga pelestarian taman, 
seperti dari hal mudah membuang sampah pada tempatnya merupakan 
salah satu adaptasi yang harus menyesuaikan dengan lingkungan lalu 
terciptanya perubahan ekologi yang dapat dinikmati para pengunjung 
karena akan lebih bersih dan hijau. 
 
Masyarakat harus bisa mengatur hubungan diantara bagian-
bagiannya agar dia dapat berfungsi dengan maksimal. Individu 
dilahirkan didalam masyarakat yang tak dapat hidup sendiri. Individu 
selalu memerlukan orang lain didalam kehidupannya. Maka dari itu 
diperlukan suatu perilaku untuk saling menjaga satu sama lain dalam 
perubahan dan pembangunan yang maju. Masyarakat disini akan 
berfungsi sebagai sarana prasarana sumber daya manusia yang 
diharapkan satu sama lain yang saling memerankan fungsi demi 
menciptakan perubahan dengan melestarikan pembangunan yang akan 
dimanfaatkan sendiri oleh masyarakat. 
 
Semua sistem sosial harus mencari sumber daya di sekitarnya dari 
lingkungannya, mengubahnya kedalam fasilitas yang bisa digunakan 
dan dimanfaatkan dan kemudian menyalurkan kebagian lain sistem 
tersebut. Ini merupakan syarat terjadinya adaptasi bertujuan untuk 






































mengubah pola pikir individu agar melakukan suatu perubahan yang 
lebih modern serta lebih banyak manfaatnya untuk di rasakan. 
 
Parsons began to construct a functional theory of social 
organization. In this initial formulation, he conceptualized 
voluntarisme as the subjective decision-making process of individual 
actors, but he viewed such decisions as the partial outcome of certain 
kinds of constraints, bot normative and situasional. Voluntaristic 
action therefore invo;ves these basic elements: (1) Actors, at this point 
Parsons’ thinking, are individual persons. (2) Actors are viewed as 
goal seeking. (3) Actors also process alternative means to achieve the 
goals (4) Actors are confronted with a variety of situational 
conditions, such as their own biological makeup and heredity as well 
as various external ecological constraints that influence the selection 
of goals and means. (5) Actors are governed by values, norms, and 
other ideas such that these ideas influence what is considered a goal 
and what means are selected to achieve it. (6) Action involves actors 
making subjective decisions about the means to achieve goals, all of 




(Artinya; Parsons mulai membangun teori fungsional organisasi 
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sebagai proses pengambilan keputusan subyektif dari aktor-aktor 
individual, tetapi ia memandang keputusan semacam itu sebagai hasil 
parsial dari jenis-jenis batasan tertentu, baik normatif maupun 
situasional. Oleh karena itu, tindakan volunteristik melibatkan unsur-
unsur dasar ini: (1) Aktor, pada titik ini dalam pemikiran Parsons, 
adalah individu-individu. (2) Aktor dipandang sebagai pencari gol. (3) 
Aktor juga memproses sarana alternatif untuk mencapai tujuan. (4) 
Aktor dihadapkan dengan berbagai kondisi situasional, seperti 
susunan biologis dan hereditas mereka sendiri serta berbagai kendala 
ekologis eksternal yang mempengaruhi pemilihan tujuan dan sarana. 
 
(5) Aktor diperintah oleh nilai-nilai, norma, dan ide-ide lain 
sedemikian rupa sehingga ide-ide ini mempengaruhi apa yang 
dianggap sebagai tujuan dan cara apa yang dipilih untuk mencapainya. 
 
(6) Tindakan melibatkan aktor membuat keputusan subjektif tentang 
sarana untuk mencapai tujuan, yang semuanya dibatasi oleh ide dan 
kondisi situasional. 
Jadi aktor selalu melibatkan tindakan yang memanfaatkan sarana 
untuk mencapai perubahan apa yang telah di rencanakan. 
 
Studi perubahan sosial harus didahului dengan studi mengenai 
struktur sosial terlebih dahulu. Struktur sosial dapat didefiniskan 
sebagai aturan atau lapisan sosial yang membentuk kelompok-
kelompok sosial dalam masyarakat yang dapat tersusun secara vertikal 
maupun horizontal atau dapat juga didefinisikann sebagai cara 






































bagaimana uatu mayarakat terorganisasi dalam ikatan-ikatan yang bisa 
diprediksi melalui bentuk perilaku berluang antar individu dan antar 
kelompok dalam mayarakat terebut. 
 
Menurut Parson dalam buku Sosiologi Perubahan Sosial Sebuah 
sistem memiliki identitas dalam lingkungannya. Dan identitas tersebut 
berbeda dari lingkungannya, tetapi mereka harus saling berhubungan 
dengan lingkungan yang lain, atau dalam istilah lain, sistem harus 
bersifat terbuka. Sistem sosial terdiri dari sejumlah aktor individual 
yang saling berkomunikasi dalam keadaan yang sekurang-kurangnya 
memiliki sudut lingkungan atau fisik, aktor-aktor yang mempunyai 
 
motivasi, dalam arti mempunyai kecenderungan untuk 
mengoptimalkan kepuasan dalam berhubungan dengan keadaan yang 
dideskripsikan dan diperantaraan dalam simbol bersama yang 
terstruktur secara kultural. 
 
Setiap sistem harus dapat berinteraksi dengan lingkungannya. 
Interaksi ini akan memunculkan apa yang disebut sebagai kesepakatan 
atau konsensus, konensus inilah yang menjadi kunci stabilitas sebuah 
sistem, dan ketika antar sistem tidak mampu menghasilkan sebuah 
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A. Jenis Penelitian 
 
Jenis penelitian ini menggunakan penelitian dengan pendekatan 
kualitatif. Pendekatan kualitatif menurut Strauss dan Corbin adalah 
penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuuan yang tidak dapat 
dicapai (diperoleh) dengan menggunakan prosedur-prosedur statistik atau 
cara-cara dari kuantifikasi (pengukuran).
39
 Pendekatan kualitatif 
merupakan langkah penelitian yang menghasilkan narasi deskriptif 
berwujud kalimat tertulis atau lisan dari masyarakat dan perilaku yang 
diamati ketika peneliti melakukan pengamatan di lapangan.
40
 Yang 
membedakan antara pendekatan kuantitatif dan pendekatan kualitatif 
adalah anggapan yang dipraktekkan peneliti ke dalam penelitiannya, jenis 
pendekatan yang dipakai oleh peneliti, dan metode karakteristik yang di 
terapkan untuk melakukan pendekatannya. 
 
Penelitian kualitatif adalah sistem untuk menggali arti yang 
dianggap berasal dari kejadian sosial atau kehidupan masyarakat, berfokus 
pada makna individual, dan menterjemahkan kerumitan suatu persoalan.
41
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faktor tetapi untuk menggali pemahaman lebih mendalam yang berkaitan 
dengan suatu kejadian, sehingga akan bisa didapatkan teori. 
 
Alasan peneliti memakai jenis penelitian deskriptif kualitatif 
karena peneliti akan menampilkan data dalam bentuk naratif deskriptif 
dalam konteks pnelitian dari berbagai informan, dengan hasil wawancara 
yang didukung dengan beberapa referensi kepustakaan yang membahas 
informasi yang berkaitan. Penelitian kualitatif mampu menghasilkan data 
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari perilaku orang yang 
diamati. Sehingga peneliti dapat meneliti secara lebih mendalam mengenai 
judul penelitian yang digunakan oleh peneliti, yaitu berkaitan dengan 
―Taman Kota dan Perubahan Sosial (Studi Rostow’s - Parson dalam 
Perkembangan Masyarakat di Taman Bungkul Surabaya)‖. 
 
Jenis data dalam penelitian kualitatif dibagi menjadi dua yaitu data 
primer dan data sekunder. Data primer merupakan data yang diperoleh 
secara langsung dari sumbernya yang diamati, dicatat, pada saat 
melakukan penelitian, demikian jika data sekunder data yang disatukan 
sendiri oleh peneliti dengan menganalisa suatu kejadian secara rinci 
dengan maksud dapat menjelaskan dan menjawab permasalahan penelitian. 
42
 
Sumber data dalam penelitian ini adalah : 
 








 Burhan Bungin, Metedologi Penelitian Sosial, (Surabaya : Airlangga University Press : 2001 ) 29
 






































Sumber data primer peneliti dapatkan dari hasil observasi, 
wawancara, dan dokumentasi dengan subjek dan informan 
dalam penelitian ini. Informasi yang diberikan oleh informan 
yang bersangkutan. Sumber data dari primer adalah Subyek 
yang memberikan sumber data langsung kepada peneliti seperti 
masyarakat yang berada di Taman Bungkul yang mengalami 
perubahan akibat adanya atau diperbaikinya Taman Kota. 
Informan dalam penelitian ini dipilih oleh peneliti dari 
beberapa orang yang mengetahui obyek yang akan di teliti. a. 
Subyek Penelitian 
Subyek penelitian merupakan salah satu variabel yang paling 
utama untuk melakukan penggalian informasi dengan intensif. 
Untuk itu, subyek pennelitiannya adalah masyarakat Taman 
Bungkul Kota Surabaya, seperti mayarakat pengunjung Taman, 
mayarakat Pengurus Taman (Dinas Kebersihan Ruang Terbuka 





Informan utama dalam penelitian adalah orang-orang yang 
terlibat langsung dan berkaitan langsung dalam perubahan 
sosial yang terjadi di Taman Kota. Adapun informan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 









































Nama Informan Penelitian 
 
 
No Nama Jenis Pekerjaan  Asal Umur 
  Kelamin     
       
1 Mahmud Laki-laki Juru parkir  Surabaya 49 
       
2 Nur Kholis Laki-laki PKL  Surabaya 34 
       
3 Purwanto Laki-laki Petugas  Surabaya 51 
   Kebersihan    
       
4 Nanang Laki-laki Pengurus Taman Pasuruan 52 
   (pengelola)    
       
5 Fatkhur Laki-laki Dinas  Surabaya 48 
   Perhubungan   
       
6 Andhi Laki-laki PKL  Bandung 42 
       
7 Suwanto Laki-laki PKL  Surabaya 46 
       
8 Maria Perempuan PKL  Surabaya 44 
       
9 Bil Laki-laki PKL  Ciamis 23 
       
10 Nonong Laki-laki Juru kunci Surabaya 63 
   makam    
      
11 Ucok Laki-laki Ketua  komunitas Surabaya 23 
       
 






































    Mars    
        
12 Moch Yunus Laki-laki Anggota  Jember 28 
 Setiawan  komunitas IWJ   
    Metropolis    
      
13 Modali Laki-laki Pengelola taman Sampang 36 
        
14 Denny  Laki-laki Linmas  Surabaya 26 
      
15 Syamsuri Raka Laki-laki Pengelola Taman Surabaya 47 
       
16 Khoirunnisa Perempuan Mahasiswa Ilmu Surabaya 19 
 wardani  Komunikasi    
        
17 Sari Miftahul Perempuan Masyarakat  Surabaya 21 
 Rohmah  Pengunjung    
        
18 Sis  Laki-laki Leader PKL  Surabaya 58 
       
19 Fandrik Laki-laki Pedagang  Surabaya 27 
        
20 Iin  Perempuan Pedagang  Surabaya 42 
        
21 Dian  Perempuan Mahasiswa  Surabaya 22 
    Desain    
    Komunikasi    
    Visual    
      
 (Sumber : Obervasi di Taman Bungkul Surabaya, 2018)  






































Informan-informan tersebut memberikan data yang 
berbeda-beda terkait dengan aktifitas sosial ekonomi dan 
perubahan aktifitas sosial ekonomi mayarakat di Taman 
Bungkul Surabaya. 
 
2. Sumber data Sekunder 
 
Data sekunder adalah data pendukung yang berupa informasi 
untuk menyempurnakan data primer. Data ini merupakan 
sumber data tertulis yang merupakan sumber data yang 
dihasilkan oleh peneliti berupa dokumen profil Taman, arsip-
arsip, buku pendukung serta gambar dokumentasi terkait lokasi, 
waktu, dan proses, penggalian data dengan melakukan 
wawancara dengan informan dilokasi penelitian, sumber data 
sekunder juga didapat peneliti dari buku-buku perpustakaan dan 
web yang membahas informasi yang sama. 
 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
a. Lokasi Penelitian 
Lokasi dalam penelitian ini dilakukan di Taman Bungkul 
Surabaya, alasan memilih lokasi penelitian disini karena 
merupakan Taman Pusat Kota yang berada di Surabaya. Dan 
perubahan Taman berdampak pada perubahan perkembangan 
masyarakat di Taman Bungkul serta berdampak terhadap aspek 
ekologis wilayah Taman, aspek ekonomi sebelum dan seudah 






































adanya perbaikan atau perubahan Taman , aspek perubahan 
 
sosial dan budaya. 
 
b.  Waktu Penelitian 
 
Terkait waktu Penelitian dari bulan November 2018- Januari 
2019, dengan waktu yang kondisional selama prosesnya 
karena peneliti harus melihat bagaimana perubahan 
masyarakat yang terjadi, dampak apa aja yang ditimbulkan di 
Taman Kota. Dan harapkan peneliti bisa memberikan solusi. 
 
C. Pemilihan Subyek Penelitian 
 
 
Subyek penelitian merupakan bagian variabel yang utama 
dalam pengkajian informasi data secara mendalam. Untuk 
penelitian ini, subyeknya adalah masyarakat Taman Bungkul 
Kota Surabaya, seperti mayarakat pengunjung Taman, 
mayarakat Pengurus Taman (Dinas Kebersihan Ruang Terbuka 
Hijau/ DKRTH), masyarakat pedagang di Taman Bungkul. 
Informan yang dianggap paling mengerti mengenai data yang 
diperlukan dan menguasai tentang informasi yang dibutuhkan 
peneliti. Namun disini akan terdapat informan yang di 
prioritaskan, mengenai judul saya tentang Taman Kota dan 
Perubahan Sosial Studi Rostow’s dan Parson dalam 
perkembangan pada masyarakat di Taman Bungkul Surabaya 
ini akan saya ambil informan yang pastinya lebih memahami 
atau yang lebih berpengalaman. Seperti pada Komunitas- 






































komunitas yang sering atau bahkan tempat berkumpulnya di 
Taman Bungkul, secara tidak langsung mereka pasti melakukan 
perubahan, yang mungkin dengan acara-acara mereka buat 
dapat merenyuhkan masyarakat pengunjung untuk ikut 
menikmati atau menyadarkan bahwa melakukan peubahan 
seperti ikut melestarikan Taman adalah hal yang cukup perlu 
serta menyenangkan. 
 
Banyaknya mahasiswa sendiri pun sering mengadakan 
acara yang itu bertujuan untuk meramaikan Taman dalam 
artian melestarikannya. Seperti contoh yang pernah saya amati 
mereka mengadakan acara teater dilingkungan Taman Bungkul. 
Mereka sedang menyalurkan apirasi dan kreatifitasnya 
sehingga fungsi Taman mengalami perubahan. 
 
Jadi, masyarakat yang akan diteliti disini atau sebagai 
informan akan saya pilah berdasarkan pemahaman tertentu. 
karena ditaman Bungkul juga terdapat banyak sekali 
pengunjung. Tidak lupa yang terpenting petugas Dinas 
Pertamanan Surabaya yang bertugas di Taman Bungkul, 
mereka salah satu masyarakat yang sangat aktif di Taman 
tentunya dan akan menjadi informan terpenting didalam 
penelitian saya. Dengan memberi fasilitas-fasilitas baru di 
Taman Bungkul dan melakukan renovasi secara langsung 






































merubah apa yang ada didalam Taman dalam melestarikan 
Taman Bungkul. 
 
Banyaknya pedagang disekitar Taman Bungkul serta PKL 
yang berjualan di Taman Bungkul juga menjadi informan 
mengenai Perubahan Sosial. 
 
D. Tahap-Tahap Penelitian 
 
Pada umumnya bagian-bagian penelitian bisa disatukan 
menjadi tiga bagian atau tahapan, yang mana masing-masing 
bagian atau tahap tersebut bisa dibagi dalam berbagai sub bagian 
atau tahapan
43
 Tiga tahap terdiri, yakni: 
a. Tahap Pertama, yakni tahap persiapan, meliputi : 
 
1) Mengidentifikasi dan memilih masalah/topik penelitian 
(apa yang akan diteliti). 
2) Tinjauan kepustakaan (Critical Review) : berdasarkan teori 
dan hasil penelitiaan orang lain. 
 
3) Merumuskan masalah/topik penelitian serta fokus 
pembahasan. 
 
4) Mengurus surat perizinan (jika diperlukan). 
 
5) Menyiapkan perlengkapan penelitian. 
 
b. Tahap Kedua, yaitu tahap pelaksanaan, meliputi : 
 
1) Mengumpulkan data 
 




 Jusuf Soewadji, Pengantar Metodologi Penelitian (Jakarta:Mitra Wacanna Media,2012),  81. 






































3) Menganalisis data 
 
c.  Tahap Ketiga, yaitu tahap penyelesaiian/ akhir penelitian, meliputi: 
 






E. Teknik Pengumpulan Data 
 
Teknik pengumpulan data yang diperlukan untuk menyatukan 
data dalam metode kualitatif biasanya memakai teknik observasi, 
wawancara, dan dokumentasi, atas dasar tersebut, maka ketiga 
teknik pengumpulan data tersebut digunakan dalam penelitian ini. 
a. Observasi 
 
Observasi merupakan pencarian informasi untuk 
mengumpulkan data dalam suatu penelitian yang dilakukan 
dengan cara pengamatan secara langsung ketika terjun di 
lapangan atau langsung ditempat objek yang diamati.
44
 
Observasi menjadi salah satu teknik menyatukan data jika 
sesuai dengan tujuan peneliti, dirumuskan dan di tulis secara 
runtut, sistematis, dan bisa diawasi kendalanya serta kebenaran 
(validitasinya).
45
 Tujuan data observasi ialah untuk 
menjabarkan latar yang diobservasi, orang-orang yang ikut 
serta dalam kegiatan-kegiatan itu.
46
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45 Husman Husaini, Metode Penelitian Sosial (Jakarta : Bumi Aksara,1996), 54.  
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diperlukan untuk melihat secara langsung dan tidak langsung 
tentang Taman Kota dan Perubahan Sosial Studi Rostow’s dan 
Parson dalam perkembangan pada masyarakat ditaman 
Bungkul Surabaya Wawancara (interview) 
 
Dalam penelitian ini diperlukan dua tahap observasi yaitu : 
 
1. Observasi Tahap Awal 
 
Tahap observasi awal merupakan tahap observasi yang 
dilakukan oleh peneliti dengan tujuan untuk mendapatkan 
gambaran atau informasi yang diperlukan sebagai landasan 
observasi selanjutnya. Observasi dilakukan dengan cara 
mengamati berbagai hal yang menjadi fokus penelitian. 
 
Tahap observasi awal dilakukan pada 01 November 2018, 
dan pada saat observasi awal peneliti belum memperoleh surat 
izin penelitian. Awal observasi ini dilakukan dengan mencari 
informan yang bisa dimintai wawancara yang mengurus 
Taman dan masyarakat sekitar Taman Bungkul. 
Akan tetapi observasi dilakukan secara sekilas dan data 
awal hanya didapat hanya sekilas melihat gambaran umum 
masyarakat disana. Hal-hal yang diobservasi dalam penelitian 
ini tidak luput dari inti permasalahan yang di bahas seperti 
Taman Kota dan Perubahan Sosial, serta masyarakat yang 
berkembang. 
 
2. Observasi Tingkat Lanjut 






































Observasi tingkat lanjut adalah observai yang dilakukan 
dengan melengkapi atau menyempurnakan data atau informai 
yang telah didapat pada observasi awal. Beberapa hal yang 
dilakukan selama proses observasi lanjut juga sama seperti 
tahap awal, namun dalam tahap ini dilakukan dengan 
terstruktur dan sudah memperoleh surat izin penelitian. 
Observasi tahap lanjut ini dimulai pada 06 November 2018 
sampai pada Januari 2018. 
 
Setelah mendapat surat penelitian dari pihak akademik, 
peneliti langsung menuju BAKESBANGPOL Surabaya untuk 
meminta izin resmi untuk mendapat perlindungan ketika 
melakukan penelitian lalu pergi ke tempat penelitian yakni 
Taman Bungkul Surabaya. 
 
Pada tahapan ini peneliti terjun langsung ke lapangan 
dengan cara mengamati fenomena secara langsung yang akan 
di teliti dengan cara berinteraksi dengan informan dan 
melakukan ikut serta aksi yang di lakukan oleh pengurus 
Taman untuk melakukan perubahan yang direncanakan. 
 
b. Wawancara (interview) 
 
Wawancara merupakan suatu proses mendapat keterangan 
untuk tujuan penelitian sambil tatap muka antara peneliti 
(penanya) dengan objek peneliti (informan) serta melalui tanya 








































 Sedangkan menurut Esterberg
48
, wawancara adanya 
bertemunya dua orang untuk bertukar informasi dan ide dengan 
cara tanya jawab, sehingga bisa diwujudkan arti dalam suatu 
topik tertentu. Wawancara dilakukan oleh dua pihak, yaitu 
pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan 
responden yang memberikan jawaban atas pertanyaan tersebut. 
Jawaban-jawaban dari sang responden kemudian akan ditulis 
atau direkam dengan memakai alat perekam seperti tape 
recorder. 
 
Teknik wawancara diperlukan untuk mengadakan interaksi 
dengan pihak-pihak terkait atau subyek penelitian, yaitu 
masyarakat di Taman Bungkul Kota Surabaya yang telah 
ditentukan dalam langkah mendapatkan informasi atau 
penjelasan yang berhubungan dengan hal-hal yang belum 
tercantum dalam dokumentasi dan observasi. Selain itu 
wawancara diperlukan untuk mengkonfirmasikan data yang 
sudah disatukan melalui dokumentasi dan observasi. 
 
Dalam teknik wawancara dapat dilakukan dengan secara 
struktur atau tidak struktur : 
 
1. Wawancara terstruktur ialah wawancara yang dilakukan 
dengan   menyiapkan   instrumen   penelitian   berupa 
 
pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternativ  
 
47 Cholid Narbuko dan Abu Ahmad, Metodologi Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 2003),  83.  
48 Sugiyono, Metode Penelitian Kuanntitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung : Alfabeta, 2013),  
231.  






































jawabannya pun telah disiapkan, dengan wawancara 
struktur ini setiap responden diberi pertanyaan yang 
sama dan pengumpulan data yang mencatatnya. 
 
2. Wawancara tidak terstruktur yaitu wawancara yang 
bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman 
wawancara yang telah tersusun secara sistematis yang 
lengkap untuk pengumpulan datanya. 
Proses wawancara ini adalah peneliti mengambil 
suasana terbuka atau tidak didalam forum resmi dengan 
tujuan subyek penelitian atau obyek informan lebih 
nyaman dan memberikan informasi lebih jelas dan 
benar, pada hakikatnya wawancara merupakan kegiatan 
untuk memperoleh informasi atau keterangan yang 
diperoleh oleh teknik yang lain sebelumnya karena 
merupakan proses pembuktian maka bisa saja hasil 
wawancara sesuai dengan hasil informasi yang telah 
diperoleh sebelumnya. Untuk memperoleh data yang 
sesuai dengan pokok permasalahan yang diajukan, 
maka dalam wawancara digunakan pedoman 
wawancara, yaitu berupa pertanyaan-pertanyaan yang 
berkaitan dengan penelitian. Hal terebut dilakukan 
dengan tujuan agar menghindari jawaban yang meluas. 
Pertanyaan dibuat berdaarkan poin-poin permasalahan 











































Dokumentasi merupakan cara menyatukan data yang 
didapatkan dari dokumen-dokumen yang ada.
49
 Penjelasan 
dokumen disini ialah memacu pada bahan (material) seperti 
surat, memo, video, film, fotografi, dan semacamnya yang bisa 
diperlukan sebagai informasi komplemen beberapa langkah dan 
kajian kasus yang berasal dari data utama ialah wawancara atau 
observasi partisipan.
50
 Dokumentasi merupakan salah satu cara 
mencari data lalu menciptakan notasi-notasi penting yang 
berkaitan dengan persoalan yang akan diteliti, sehingga 
mendapatkan data yang lengkap, valid dan tidak berlandaskan 
hasil pemikiran. Peneliti melakukan dengan memakai teknik 
dokumentasi bertujuan untuk mendapatkan informasi bukan 
dari orang sebagai informan atau narasumber, tetapi penelii 
mendapatkan informasi dari beberapa bentuk sumber tertulis 
seperti dokumen. 
 
F. Teknik Analisis Data 
 
Analisis data menurut menurut Patton adalah proses 
mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke dalam satu 
pola, dan satuan uraian dasar sehingga dapat dirumuskan 
 
 
49 Irwan Suhartono, Metodologi Penelitian Sosial (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1996), 70.  
50 Rulam Ahmadi, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta : Ar—Ruzz Media,2016), 179. 








































 Pada bagian analisis data peneliti 
akan menggunakan beberapa proses dalam analisis data yaitu: 
1. Reduksi Data 
 
Reduksi data dapat diartikan sebagai suatu proses 
pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan kata – 
kata yang muncul dari catatan – catatan tertulis di lapangan. 
Reduksi ini tampak pada saat sebelum peneliti memutuskan 
kerangka konseptual wilayah penelitian, permasalahan 
penelitian dan pengumpulan data mana yang akan dipilih. Dan 
tahap ini akan berlangsung terus sampai laporan akhir lengkap 
tersusun. Sebagai bahan dari analisis, maka proses 
menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang 
tidak perlu dan mengorganisasikan data merupakan hal yang 
amat penting dilakukan selama penelitian dilaksanakan. 
 
2. Penyajian Data 
 
Penyajian sebagai sekumpulan informasi tersusun yang 
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 
pengambilan tindakan. Penyajian meliputi berbagai jenis 
bentuk table dan teks naratif yang berupa catatan di lapangan. 
Melalui penyajian data akan memungkinkan peneliti untuk 
menintrepretasikan fenomena – fenomena yang terjadi di 





 Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta : Rineka Cipta, 2008), 91. 






































3. Penarikan Kesimpulan (Verifikasi) 
 
Kegiatan analisis terakhir adalah penarikan kesimpulan 
yang merupakan analisis rangkaian data yang berupa gejala 
yang terdapat di lapangan. Penarikan kesimpulan bukanlah 
langkah final dari suatu analisis karena kesimpulan tersebut 
masi perlu di verifikasi. Kesimpulan data awal yang 
ditunjukkan masih bersifat sementara, dan akan berubah jika 
bukti-bukti yang kuat tidak ditemukan dan menjunjung pada 




Peneliti tersebut memakai analisis data dengan metode 
deskripsi analisis bertujuan untuk menggambarkan situasi atau 
ingin mengetahui suatu kejadian tertentu. adapun data yang 
didapatkan dari hasil wawancara dalam pemaparannya yaitu 
dengan menggunakan metode kontruksi peneliti. 
 
Sedangkan analisis data secara keseluruhan dari data yang 
didapatkan dengan menggunakan metode deskripsi adalah 
menjelaskan inti-inti permasalahan dan mengkaji data yang 
didapatkan secara teliti untuk memperoleh kesimpulan akhir.
53
 
G. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 
 
Teknik pemeriksaan keabsahan data yang sebagaimana 
sudah dikemukakan pada pendahuluan, merupakan faktor yang 
menentukan dalam penelitian kualitatif, tiga pokok persoalan 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabet 2014) 247-252
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yang dibahas ialah alasan dan acuan, kriteria dan teknik 
pemeriksaan keabsahan data. Bagian alasan dan acuan 
mempersoalkan mengapa diperlukan pemeriksaan keabsahan 
data dengan menyajikan kelemahan validitas da reabilitas data 
secara konvensional. Uraian tentang teknik pemeriksaan 
keabsahan data mengacu pada konsep teknik yang disodorkan 
oleh ahli ilmiah. 
Validitas data merupakan faktor yang penting dalam sebuah 
penelitian karena sebelum data dianalisis terlebih dahulu harus 
mengalami pemeriksaan validitas membuktikan hasil yang 
diamati sudah sesuai dengan kenyataan dan memang sesuai 




Pemeriksaan keabsahan data didasarkan atas kriteria 
tertentu. kriteria itu terdiri dari atas derajat kepercayaan, 
keterahlian, kebergantungan, dan kepastian. Kriteria derajat 
kepercayaan pemeriksaan datanya dilakukan dengan teknik 
perpanjangan keikut sertaan, ketekunan pengamatan, 
triangulasi, pengecekan anggota. Kriteria kebergantungan dan 
kepastian pemeriksaan dilakukan dengan teknik auditing. 
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Subjektivitas peneliti merupakan hal yang dominan dalam 
penelitian kualitatif, mengingat dalam penelitian kualitatif, 
peneliti sebagai instrumen penelitian, ditambah lagi teknik 
pengumpulan data utama peneliian kualitatif adalah 
wawancara dan observasi yang dianggap banyak kelemahan 
ketika dilakukan secara terbuka dan apalagi tanpa kontrol. 
Untuk mengatasinya dilakukan pemeriksaan terhadap 
keabsahan data. Moleong (2005) menyatakan bahwa untuk 
menetapkan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan 
atas empat kriteria yaitu; (1) Credibility / derajat kepercayaan; 
 
(2) Transferability   /   keteralihan;   (3)   Dependability   / 
 
kebergantungan dan; (4) Confirmability / kepastian. 
1. Credibility atau derajat kepercayaan 
 
Ada beberapa kegiatan yang dilakukan untuk meningkatkan 
derajat kepercayaan yaitu; 
 
(a) memperpanjang waktu penelitian; 
(b), observasi detail yang terus menerus; 
 
(c) triangulasi atau pengecekan data dengan berbagai sumber 
sebagai pembanding terhadap data tersebut, adalah cara 
memverivikasi, merubah dan memperinci informasi yang 
didapatkan dari orang lain serta memperluas eksposisi yang 






 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi ”Mixed Method”, (Bandung: Alfabeta, 2011), 330.
 






































(d) mengekspos hasil sementara atau akhir yang diperoleh 
dalam bentuk diskusi analitis dengan rekan sejawat. 
 
(e) kajian kasus negatif dengan mengumpulkan kasus yang idak 
sesuai dengan pola yang ada sebagai pembanding. 
 
(f) membandingkan dengan hasil penelitian lain. 
 
(g) pengecekan data, penafsiran dan kesimpulan dengan sesama 
anggota penelitian. 
 
2. Transferability atau keteralihan 
 
Transferability atau keteralihan yaitu dapat tidaknya hasil 
penelitian ini ditransfer atau dialihkan atau tepatnya diterapkan 
pada situasi yang lain. 
 
3. Dependability atau kebergantungan 
Dependability atau kebergantungan yaitu apakah hasil 
penelitian mengacu pada kekonsistenan peneliti dalam 
mengumpulkan data, membentuk, dan menggunakan konsep-
konsep ketika membuat interpretasi untuk menarik kesimpulan. 
4. Konfirmability 
 
Konfirmability atau kepastian yaitu dapat tidaknya hasil 
penelitian dibuktikan kebenarannya dimana hasil penelitian 
sesuai dengan data yang dikumpulkan dan dicantumkan dalam 
laporan lapangan. Hal ini dilakukan dengan membicarakan 
hasil penelitian dengan orang yang tidak ikut dan tidak 






































berkepentingan dalam penelitian dengan tujuan agar hasil dapat 
lebih objektif. 
 
Dalam teknik pemeriksaan keabsahan data peneliti perlu 
melakukan pengecekan kembali data tersebut sebelum diproses 
dalam sistem laporan dengan harapan yang ditunjukkan nanti 
tidak mengalami kesalahan. Ada tiga yang bisa dilakukan 
dalam memeriksa data. Pertama, memperpanjang masa 
observasi (keikutsertaan). Hal ini memungkinkan 
meningkatnya derajat kepercayaan data yang disatukan, dapat 
mempelajari budaya dan bisa menguji informasi dari informan, 
dan untuk menciptakan kepercayaan para informan terhadap 
penelitian dan juga kepercayaan diri peneliti sendiri. 
 
Kedua, penngamatan yang tiada henti. Dilakukan untuk 
menemukan ciri-ciri dan komponen-komponen dalam keadaan 
yang sangat relavan dengan kejadian atau topik yang sedang 
diteliti, serta memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara 
efektif, ketiga pemerika keabsahan sesuatu data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data untuk keperluan 
pengecekan atau bisa sebagai pembanding terhadap data 
terebut. Triangulasi juga bisa disebut sebagai teknik pengujian 
yang memanfaatkan penggunaan sumber yaitu membandingkan 
dengan mengecek terhadap data yang diperoleh. Triangulasi 
dilakukan dengan sumber data dan penelitian untuk 






































pengamatan lain. Teknik triangulasi yang digunakan adalah 
teknik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber 
(wawancara dan triangulasi) dengan sumber berarti 
membandingkan dengan mengecek balik derajat kepercayaan 
suatu informasi yang didapatkan melalui waktu dan alat yang 
berbeda dalam metode kualitatif. Triangulai ini dilakukan 
dengan cara sebagai berikut:
57
 
a. Membandingkan apa yang dijelaskan masyarakat saat 
diwawancara dengan apa yang terjadi dilapangan. 
 
b. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu 
dokumen yang saling berhubungan 
 
c. Mengadakan perbincangan dengan beberapa pihak untuk 
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TAMAN KOTA DAN PERUBAHAN SOSIAL DALAM PERKEMBANGAN 
 
PADA MASYARAKAT DI TAMAN BUNGKUL SURABAYA 
 
 
A. Taman Bungkul Surabaya 
 
1. Letak Geografis Taman Bungkul Surabaya 
 
Taman Bungkul yang berada di Jalan Raya Darmo Surabaya 
awalnya merupakan tempat yang kotor dan gelap, kini sekarang sudah 
menjadi sebuah taman wisata yang sangat ramai dikunjungi tiap hari oleh 
warga Surabaya dan sekitarnya. Taman Bungkul sendiri sebelumnya 
dibangun karena adanya makam tokoh sejarah atau ulama dari Kerajaan 
Majapahit, yang juga merupakan saudara ipar Raden Rahmat atau Sunan 
Ampel dan juga seperti Ratu Kamboja, Ratu Camka, Tumenggung 
Jayengrono, dan Ki Ageng Supo (yang lebih dikenal dengan mbah 
Bungkul atau Sunan Bungkul) 
 
Perubahan tata ruang taman kota dimulai dari kreativitas dan 
inovasi Walikota Surabaya Tri Rismaharini, Taman Bungkul menjadi 
salah satu taman terbesar yang paling banyak dikunjungi warga setiap 
harinya. Keunikan Taman Bungkul Surabaya yakni pertama menjadi arena 
taman bermain anak-anak. Setiap hari, di setiap malam, khuusnya hari 
sabtu dan Minggu selalu kita jumpai tawa renyah bocah-bocah yang 
ditemani orang tuanya bermain di Taman Bungkul. 
 
Di tempat ini, semua persoalan seolah sirna ditelan keramaian dan 
keindahan Taman Bungkul di malam hari. Kita akan melihat banyak anak- 
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anak bermain ditengah semburan air mancur. Di bagian lain taman itu, 
kumpulan anak-anak berlarian mengitari bundaran tengah taman. Ditempat 
ini pula, para pedagang mainan anak-anak berbaur dengan pedagang kopi 
dan makanan keliling menjajakan dagangannya. Tak jarang, di area ini, 
khususnya Sabtu dan Minggu, juga kerap digelar panggung musik dan 
acara lain. 
 
Revitalisasi Taman Bungkul dengan konsep sport, education, dan 
entertainment telah diresmikan sejak 21 Maret 2007. Sejak itu, Taman 
Bungkul menjadi tempat tujuan muda-mudi untuk bercengkrama, termasuk 
saat bulan puasa bulan Ramadhan. 
 
Area seluas 900 m² yang dibangun dana sekitar Rp 1,2 miliyar 
itupun dilengkapi berbagai fasilitas pendukung, seperti amfiteater dengan 
diameter 33 meter, skateboard, sepeda BMX, track, jogging track, plaza 
(sebuah open stage yang bisa digunakan untuk live performance berbagai 
jenis entertaiment), akses internret nirkabel (Wifi atau Hotspot), telepon 
umum, arena green park seperti air kolam mancur, dan air pujasera, taman 




Bahkan, taman ini juga dilengkapi dengan jalur bagi penyandang 
cacat agar mereka pun bisa ikut berkreasi. Taman yang berada di jalan 
protokol yakni di Jalan Raya Darmo itu makin bisa dirasakan manfaatnya 
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Untuk  menunjang semua  itu,  tingkat  kebersihan  dan  keamanan 
 
disekitar taman bungkul terus dijaga. Bahkan Dinas kebersihan dan 
 
pertamanan (DKP) kota Surabaya dalam memperkerjakan delapan tenaga 
 
kebersihan  untuk  menjaga  kebersihan  dan  sekaligus  merawat  tanaman 
 
bunga maupun pepohonan lainnya. 
 
Tidak  tanggung-tanggung,  Taman  Bungkul  meraih  penghargaan 
 
International  dari  Perserikatan  Bangsa-Bangsa  berupa  the  2013  Asian 
 




Penghargaan tersebut juga mendapat dukungan dari empat 
 
organisasai dunia yakni UN Habitat Regional Office for Asia and The 
 
Pasific, Asia Habitat Society, Asia Townscape Design Society dan 
Fukuola Asia Urban Research Center. 
 
Walikota Surabaya mengatakan penilaian 
paling menonjol dari Taman Bungkul didasarkan 
atas fungsi sosial. budaya, rekreasi, dan pendidikan 
―kalau dari sisi fisik banyak taman yang lebih di 
dunia. Tapi karena Taman Bungkul fungsinya 
bermacam-macam sehingga menjadi penilaian 
tersendiri, ―ujar Walikota Risma ‖.  
Menurut Walikota Risma, ada beberapa 
taman yang diusulkan, namun ternyata yang terpilih 
adalah Taman Bungkul. ―Dari Indonesia cuman 




Ia mengapresiasi penilaian taman kali ini karena dilakukan selama 
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hanya dilakukan selama 3 bulan. ―kalau penilaian seperti ini sustainable 
dan tidak dibuat instan, ―kata Walikota Risma. 
 
Taman Bungkul, kata Walikota Risma, selama ini digunakan 
sebagi tempat pertemuan warga Surabaya dari berbagai kalangan baik 
miskin, dan kaya. Suasana itu membuat Taman Bungkul semakin disukai 
warga khususnya kalangan muda-mudi berpacaran di tempat itu. bahkan 
ada yang menilai praktek mesum terjadi di Taman Bungkul. 
Atas kondisi itu, para ulama se-kota Surabaya mendesak pemkot 
Surabaya segera membuat larangan terkait banyaknya praktek mesum di 
makam sunan Bungkul 
 
Kami (Walikota Risma) sering menerima keluhan dari masyarakat, 
kyai-kyai dan peziarah dari dalam maupun luar kota. Kenapa Bungkul kok 
bia menjadi eperti ini?, ―kata ketua tanfiziah peguru cangan nadhatul 
ulama (PCNU) kota Surabaya, ahmad saiful Kholim. 
 
Menurut Walikota Risma, banyak warga dari dalam maupun luar 
Surabaya ketika berziarah mengaku tidak bisa khusu’ karena banyak 
muda-mudi yang berpaang-pasangan atau berpacaran di taman dan 
terkadang ada perempuan yang mengumbar auratnya. 
 
Revitalisasi Taman Bungkul, kata Walikota Risma, memang sangat 




Taman bungkul Surabaya merupakan salah satu taman kota yang 
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kota ini terletak titik nol kilometer yaitu titik tengah awal perhitungan 
jarak ke semua arah dari kota Surabaya. 
 
Taman Bungkul sendiri terletak di Kelurahan Darmo dimana 
tepatnya lokasi Taman Bungkul berada disamping pas jalan Darmo 
Surabaya, sedangkan Taman Bungkul Surabaya ikut dalam wilayah 
Kecamatan Wonokromo Kota Surabaya Provinsi Jawa Timur. Area Taman 






















Berikut ini penulisan penyajian beberapa data yang berhubungan 
dengan data geografis area Taman Bungkul Surabaya. 
 
Area Taman Bungkul sendiri memiliki keluasan 900 meter yang 
berada ditengah pusat Kota Surabaya yang merupakan taman sekaligus 
tempat umum yang memiliki fasilitas hiburan serta keuntungan bagi 
masyarakat Surabaya. 
 
Tidak ada Walikota di Indonesia yang benar-benar memperhatikan 
penataan Taman seserius Walikota Surabaya, Risma. Saking cintanya 






































dengan  Taman,  sampai-sampai  ada  yang  menjulukinya  Bu  Wagiman, 
 
artinya Ibu Walikota gila taman. Sedikitnya sudah 14 taman kota dimiliki 
 
Surabaya sejak dirinya menjabat sebagai Walikota. 
 
Kebijakan pertamanan yang dijalankan oleh Risma tersebut 
tentunya menjadi semacam anomali di Indonesia. Ketika banyak Walikota 
atau Bupati lain menyingkirkan ruang terbuka dan taman demi 
menyediakan tempat untuk berbagai pembangunan jalan, industri, 
perumahan, maupun sarana penggerak ekonomi kota yang lainnya, Risma 
 
justru mengambil langkah sebaliknya. Ia seakan-akan ingin menunjukkan 
 
bahwa ia tidak tega bila Surabaya menjadi kaya, namun masyarakatnya 
 
tidak mempunyai tempat bersosialisasi dan berkumpul. Ia tidak tega bila 
 
Surabaya dipenuhi bangunan tinggi dan megah, tetapi anak-anaknya tidak 
mempunyai tempat bermain. Ia juga tidak tega bila Surabaya, yang 
 
merupakan rumah bagi warganya, hanya menjadi hutan beton yang tidak 
 
menyehatkan. Begitulah, ia memang tidak seperti seorang Ibu yang tidak 
 
tega bila keluarga atau anaknya tak terpenuhi kebutuhannya. 
 




Apa yang mendorong anda gemar membuat banyak taman? 
 
Risma dalam Shandy Aditya (2014) ―Dulu 
kan kewenangan saya Cuma kebersihan dan taman. 
Nah, saya membayangkan taman itu harus menjadi 
tempat berkumpulnya segala macam orang, dari 
berbagai latar belakang, termasuk si kaya dan si 
miskin. Makanya, taman itu harus bersih, cantik, 
dan aman. Supaya si kaya, kelas menengah, dan 
kelas atas mau datang dan tak merasa gengsi. Maka 






































taman itu harus bagus. Ada fasilitas free wifi juga. 
Taman harus menjadi pelebur segregasi sosial. Jika 
sudah begitu kan, mereka ketemu. Dan, itu bisa 
dilihat di Taman Bungkul, misalnya, orang janjian 
bisnis disitu, mahasiswa bisa belajar disana. Jadi itu 
sebenarnya mimpi Surabaya itu diantaranya ada di 
Taman Bungkul itu. ―Ujar Walikota Risma‖  
Bagaimana terpikir taman kota sebagai 
pelebur segregasi sosial?  
―Itu prinsip lama, orang tidak boleh beda-bedakan 
kaya miskin, membeda-bedakan si pintar dan si 
bodoh, karena Tuhan itu pasti adil. Orang tua sejak 
dulu mengajarkan seperti itu. makanya, kami juga 
sedikit-sedikit membikin perencanaan membangun 
fasilitas di taman-taman. ―Ujar Walikota Risma‖  
Sejak kapan terobsesi dengan taman kota? 
―Dulu, waktu baru menjadi pegawai negeri, tahun 
1990-an, saya ditempatkan di Bojonegoro. Suatu 
saat, pernah diberi uang enggak banyak dari 
provinsi, maksudnya untuk bikin perancanaan. Saya 
lalu bikin taman kota, saya gambar sendiri pakai 
meja gambar, saya ukir sendiri di lapangan, lalu 
tamannya diberi ayunan, jungkat-jungkit, jalur 
jogging, wah, cuman begitu saja warga enangnya 
sudah minta ampun. Orang dari pinggiran 
Bojonegoro pada datang. Saya senang sekali.‖ 
―Ujar Walikota Risma‖  
Risma juga pernah di wawancarai oleh BBC 
Indonesia, 
―kenapa Anda begitu terobsesi terhadap 
taman, sehingga Anda dijuluki ibu Giman?‖ 
Risma sempat tertawa, sebelum menjawab 
pertanyaan ini. ―Saya ingin mengubah imej 
Surabaya yang selalu dikatakan sebagai kota yang 
panas, kota yang keras.‖  
Risma membangun ―seribu‖ taman agar benar-benar 
bermanfaat bagi warga Surabaya khususnya. Dan 
masyarakat yang berkunjung ke Surabaya pada 
umunya. ―Saya ngotot agar taman itu bisa dinikmati 
masyarakat, yaitu menjadi ruang sosial dan rekreasi 
bagi masyarakat tidak mampu. ―Ungkap Risma. 
Itulah sebabnya tidak ada taman yang berpagar. ―Ini 










































Bu Risma memang sangat ahli dalam bidang Ruang Kelola 
 
Terbuka  Hijau.  Taman  bungkul  yang  awalnya  kumuh  dan  tidak  bisa 
 
dimanfaatkan  masyarakat kini justru  menjadi taman  multifungsi bagi 
 




Saya masuk kerja disini sudah 10 tahun kira-kira. 
Dulu Taman Bungkul sangat tidak terawat dan tidak layak 
huni sepi tanpa masyarakat kunjungan mbak, adanya cuman 
pohon-pohon besar yang mengelilingi makam Sunan 
Bungkul. tapi sekarang sudah baik malah menjadi Taman 
pusat se-Asia. Hebat mbak Bu Risma bisa merubah kayak 
gini wes gaada duanya, coba pemimpin kayak gini semua 
pasti 100% Indonesia maju. Sering mbak hampir setiap hari 
bupati, wali kota dari kota-kota mana saja itu melakukan 
kunjungan ke Taman Bungkul untuk mengamati cara 
pengaplikasian Taman Bungkul yang banyak mengalami 
perubahan, jadi bupati, wali kota itu ingin mencontoh 
Taman Bungkul untuk di terapkan di kotanya masing-
masing. Jadi mereka keliling-keliling untuk mengamati 
Taman Bungkul, apalagi Taman Bungkul kan selalu dapat 
penghargaan Taman terbaik mbak. Sekarang juga banyak 
perubahan mengenai aturan contohnya tidak boleh merokok 
didalam area taman, uda dibuat perda undang-undang 
barusan bulan ini diberlakukan. Sebelumnya kan bebas 
mbak. Trus tempat parkir elektronik ini diresmikan 
pertahun ini januari 2018. Bu Risma ikut meresmikan 
kemarin pas tanggal 1. Enak mbak pakai tempat parkir 
kayak gini bisa jadi lebih tertib, tapi ya memang semua ada 
plus minusnya, minusnya ya tadi itu kalau weekend sangat 
ramai pengunjung mesin parkir tidak bisa digunakan, gak 
nututin pasti jebol kalau dipakai. Inikan dari perancis toh 
belinya. Habis taun baru malemnya, tanggal 1 langsung 
operasi diresmikan Bu Risma. Setiap hari weekday ada 
donor darah sebenarnya kan itu tidak boleh karena berada di 
depan Taman Bungkul tempat parkir tapi berhubung untuk 




 Sandhy Aditya Budiraharso, Pemikiran Risma: Dari Risma Perempuan Hebat dan Fenomenal, 
(Jakarta : PT.Niaga Swadaya, 2014), 76
 






































Mengurus Sim sekarang juga bisa dilakukan di Taman 
Bungkul. Penguus Taman Bungkul juga sekarang sudah 
tertata, jadi sudah ada bagian-bagiannya sendiri seperti 
Dinas Kebersihan Pertamanan (DKP) , Dinas Kebersihan 
Ruang Terbuka Hijau (DKRTH), Linmas, Satpol PP, Juru 
Parkir. Jadi Taman Bungkul semakin tertata dan maju. Ini 
semua juga karena sosok Bu Risma yang memperdulikan 
pekerja-pekerja kecil seperti kami hingga gaji kami juga di 
naikkan menjadi UMR. Semua pekerja di Taman Bungkul 


























Taman bungkul seperti hanya fase bagi warga kota Surabaya. Di 
 
area ini, warga kota bisa menghirup beragam manfaat , keindahan, 
 
kenyamanan, kesehatan, dan kesenangan sekaligus. Disini, anak-anak 
 
kecil bisa terpuaskan bermainnya, dan anak-anak muda penghobi olahraga 
 
pun  terpuaskan  untuk  memainkan  skateboard  dan  sepeda BMX  nya. 
 
Bahkan,  para  pembisnis  atau  mahasiswa  dapat  memuaskan  wisatanya 
 
didunia maya, karena di taman ini juga dilengkapi dengan hotspot wifi.  
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Risma mengungkapkan bahwa ia melakukan zoning agar fasilitas 
taman bungkul lebih tertata. ―taman Bungkul memang saya konep untuk 
bertemuanya semua warga kota. Tidak ada sekat untuk si kaya dan si 
miskin, besar kecil, putih hitam, ―Ujarnya. 
 
Pada 26 November 2013 Taman Bungkul di nobatkan sebagai 
taman terbaik se-Asia. Taman ini, mendapat penghargaan ―The 2013 
Asia Town Sector word‖ penghargaan tersebut diterima walikota Surabaya 
Tri Rismaharini di fukuoka, Jepang. Penghargaan terebut juga mendapat 
pendukung dari 4 organisasi dunia yakni UN Habitat Regional Office for 
Asia and The Pacific, Asia Habitat Sociaety, Asia Twonscape Design 
Society, dan Fukuoka Asia Urban Reearch Center. 
 
Risma mengatakan, penilaian untuk mendapatkan penghargaan 
tersebut dilakukan selama satu tahun. Adapun penilaian paling menonjol 
dari taman Bungkul berdasarkan atas fungsi sosialnya, budaya, rekreasi 
dan pendidikan. Dengan demikian, keunggulan taman yang diresmikan 
pada 11 Agustus 2009 dengan luas 10.000m² tersebut, dibandingkan 
dengan taman lain didunia adalah keberhasilan memadukan aspek religi, 
budaya, ekonomi, wisata, olahraga dan pendidikan disatu tempat. 
 
Selain Taman Bungkul, taman-taman yang awalnya tidak terurus 
juga disulap oleh Risma menjadi taman yang indah penyejuk kota 
Surabaya. Surabaya juga menjadai kota terbersih se-Indonesia dengan 











































2. Sejarah Taman Bungkul Surabaya 
 
Keberadaan Taman Bungkul Surabaya pada mulanya memang tidak 
 
lepas dari peran seorang Tokoh yang sangat berpengaruh dalam 
penyebaran Agama Islam di wilayah Surabaya dan sekitarnya, beliau 
adalah Ki Ageng Supo yang kemudian mendapat julukan Sunan Bungkul 
atau mbah Bungkul yang makamnya terdapat dibelakang taman ini dan 
sekaligus menjadi tempat para peziarah. 
 
Taman Bungkul sendiri sebelumnya dibangun karena adanya 
makam tokoh sejarah atau ulama dari Kerajaan Majapahit, yang juga 
merupakan saudara ipar Raden Rahmat atau Sunan Ampel dan juga seperti 





Tak banyak buku yang mencatat tentang Ki Ageng Supo dan asal 
usul julukan beliau, saat ini sumber penjelasan paling banyak bahwa sosok 
ini adalah keturunan Ki Gede atau Ki Ageng dari Majapahit komplek 
makam ini ekssotis di dalamnya masih terdapat suasana kampung Bungkul 
di tengah kota yang sibuk ada gapura ala Majapahit terdapat Mushola lama 
gazebo bersosoran rendah belasan makam lain berada di rerimbunan 
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Eksistensi Budaya Daerah di Kota Surabaya, (Yogyakarta:Balai Pelestarian Nilai Budaya, 2015), 60
 






































negara pada saat itu, buku tersebut dan cerita yang beredar dikalangan 
orang-orang tua mengacu pada bala atau tulah entah apa sebabnya Ki 
Ageng Supo sekan tak mau bila ada orang yang menyelidiki jati dirinya. 
 
3. Latar Belakang Taman Bungkul Surabaya 
 
Agaknya  revitalisasi  Taman  Bungkul  membingungkan  masyarakat. 
 
jadwal penyelesaian Taman Bungkul yang sempat diinformasikan 
beberapa kali melalui mass media ternyata tidak sesuai di kenyataan. 
Renovasi dalam tahap finishing dan dipastikan selesai pada tanggal 25 
Februari 2007. Taman bungkul baru menyediakan beberapa stan food 
court diatas paving, area skate board, taman yang dipercantik dengan 
aneka bunga, lampu dan air mancur. Renovasi yang melibatkan PT 
Telkom sebagai investor dengan dana lebih dari Rp 1 miliar itu hadir 
konsep ruang publik bertema taman keluarga. Selain foodcourt dan area 
skate board, Taman Bungkul juga dilengkapi taman bermain anak, area 
komunitas pecinta epeda BMX, air mancur dan plasa Bungkul. karena itu, 
Taman Bungkul sangatlah reprentatif untuk diangkat sebagai ikon 
pariwisata kota Surabaya, melengkapi daerah atau tempat lain yang selama 
ini telah dikenal oleh warga diluar kota Surabaya. 
 
Gagasan ini berangkat dari beberapa latar belakang sebagai berikut, 
pertama, adanya kegagalan dalam memanfaatkan ruang publik berbasis 
taman yang selama ini telah tersedia. Sebut saja Taman Surya, Taman 
disekitar patung Sudirman, Taman Apsari di sekitar Patung Gubernur 
Suryo, Kebun Bibit di Bratang serta Taman Prestasi di jalan Genteng kali. 






































Ruang publik yang mestinya dipakai untuk sarana bersosialisasi dan 
berkreasi secara sehat, cenderung disalah gunakan untuk kepentingan-
kepentingan lain. 
 
Kedua, kegagalan pemanfaatan taman, maka belum ada ikon Surabaya 
yang berbasis Taman. Letak Taman Bungkul yang strategi di Jalan Raya 
Darmo, dimana menjadi pintu masuk warga dari Surabaya Selatan menuju 
ke puat kota, maupun menjadi pintu masuk warga dari luar kota Surabaya, 
juga menjadi kekuatan yang perlu dimanfaatkan untuk branding Taman 
Bungkul sebagai ikon kota berupa Taman rekreasi yang murah dan sehat. 
 
Ketiga, memberikan fase baru yang menyehatkan dan menyegarkan 
kepada kehidupan warga Surabaya khususnya. Dengan semakin maraknya 
gedung-gedung perkantoran, rumah toko, rumah kantor, maupun pasar 
modern, kiranya warga Surabaya semakin membutuhkan ruang publik 
yang menyegarkan jiwanya. Memang selama ini telah ada taman-taman 
kota. Tetapi sebagaimana telah disebutkan di awal, ada kecenderungan 
maraknya penyalahgunaan dan kurang pengoptimalan dalam 
pemanfaatannya. Renovasi Taman Bungkul adalah peluang bagi pemkot 
Surabaya untuk melakukan edukasi kepada warganya dengan membangun 
image dan value tentang bagaimana seharusnya memanfaatkan ruang 
publik dengan tepat dan optimal. 
 
Keempat, sebagai ruang publik yang menjadi ikon kota, Taman 
Bungkul mestinya bisa memberi peluang dan kesempatan yang luas bagi 
masyarakat dari kalangan menengah kebawah untuk memiliki tempat 






































rekreasi yang ramah bagi mereka. Selama ini, ruang gerak warga dari 
kalangan menengah ke bawah terhimpit oleh moderniasi kota. Tidak ada 
ruang publik yang representatif dengan latar belakang sosial ekonomi 
mereka. 
 
Upaya renovasi Taman Bungkul dapat menggunakan pendekatan 
konsep pemasaran. Keywords yang dapat diserap, pertama, memancing 
perhatian massa, kedua, menimbulkan kesan yang mendalam dan senantiaa 
diingat, ketiga, menghibur dan unik, keempat, menciptakan value panjang 
bagi kota Surabaya. Namun, gagasan renovasi ini tidak otomatis diartikan 
ebagai suatu yang mewah. Justru, kalau pendekatan dan orientasi ini yang 
dituju, akan bertolak belakang dengan realitas harapan warga akan menjadi 
ruang publik yang nyaman, homely dan tidak eksklusif. Sebaliknya, 
renovasi Taman Bungkul sebagai ikon kota Surabaya bisa didukung 
dengan event-event seni-budaya, nuansa yang ramah lingkungan, cerah, 
dan tentu saja indah, serta bebrapa kriteria show business di atas. Renovasi 
Taman Bungkul akan benar-benar mendatangkan berkah bagi kota 
Surabaya, tidak hanya kalau berhasil menjadi ikon kota, tetapi juga jika 
mampu menghadirkan ruang untuk bersosialiasi serta membangun harmoni 





















































―Perubahan tamannya lebih ramai, pengunjungnya 
sangat ramai karena ada perbaikan Taman, 
perkembangan kota kebijaksanaan wali kota 
membuat Taman menjadi banyak pengunjung lalu 
banyak difungsikan oleh masyarakat. kalau masalah 
makam ini dari dulu sudah banyak pengunjung, 
memang seiring perkembangan zaman lebih 
meningkat karena Taman Kota diperbaiki jadi 
pengunjung Taman jadi lebih mengetahui juga asal-
usulnya. Dulu memang disini hanya pohon-pohon 
besar sekarang kan jadi lebih banyak karena 
dibangun Taman itu. dulu memang pengunjung-
pengunjung ziarah naik truk kalau luar kota, Seperti 
dari Sidoarjo, Madiun, Situbondo, Jember, Jombang, 
Mojokerto, Lumajang. Kalau dari dalam kota pakai 
dokar seperti dari Rungkut, Gunung Anyar. Apalagi 
dari HP androit perkembangannya semakin pesat 
dari mulut ke mulut, whatssapp, jadi pengunjungnya 
semakin tidak terbendung. Jadi yang jaga makam ini 
keluarga ini, keluarga turunan sini. Disini yang 
ziarah juga tidak pasti jadi kita jaga 24 jam. Banyak 
sekali pengunjungnya meskipun jam-jam malam. 
Tidak tentu jam berkunjungnya. Tidak hanya Jawa 
Timur juga tapi dari Jawa Tengah, Jawa Barat, 




Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa adanya perbaikan 
 
Taman memang menjadi meningkatnya mayarakat pengunjung, 
 
walaupun  masyarakat  yang  berziarah  disini  sudah  banyak  dari  dulu. 
 




4. Fasilitas dan aktivitas yang ada di Taman Bungkul Surabaya 
Generasi muda Kota Surabaya memanfaatkan waktu luangnya dengan 
 
melakukan berbagai aktivitas, antaralain: berolah raga di area alam, 




 Bapak Nonong Juru kunci/ penjaga makam, Wawancara, di Taman Bungkul Surabaya. Pd tgl 7-
November-2018, 15.16
 






































Surabaya yang sering disebutkan sebagai pilihan lokasi untuk beraktifitas 
saat waktu luang oleh masyarakat antara lain : Taman Bungkul, Taman 
Ekspresi, Monumen Bambu Runcing, dan Museum Kapal Selam. 
Diantara taman-taman tersebut, Taman Bungkul paling sering 
disebutkan. 
 
Taman Bungkul bagaikan jantung kota Surabaya. Taman tersebut 
merupakan tujuan bagi mereka yang ingin menikmati suasana hijau 
ditengah kota. Beberapa acara juga sering digelar di taman ini seperti 
kegiatan hiburan atau kebudayaan. Dibagian belakang taman terdapat 
beberapa warung yang menawarkan menu khas Surabaya, seperti rujak 
cingur, lontong balap, semanggi, dan banyak makanan-makanan lain 
seperti rawon, soto, bakso, nasi goreng, sate, dan banyak lagi. Taman 
bungkul selalu ramai dikunjungi dari pagi hingga malam hari dan 
menjadi bagian dari kota Surabaya yang pantas untuk dibanggakan. 




Untuk aktivitas yang berada di Taman Bungkul sendiri biasanya 
digunakan sebagai car free day setiap hari minggu dimana area seluruh 
Taman bahkan Jalan Raya Darmo ditutup sementara waktu digunakan 
car free day, sehingga tidak ada satupun kendaraan yang menganggu 
aktivitas car free day mayarakat dimana masyarakat bisa sangat 
menikmati karena acara car free day ini acara yang selalu ramai 
pengunjung bahkan parkiran pun berada dimana-mana. Car free day juga 
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sering dimanfaatkan masyarakat untuk menunjukkan apresiasi atau 
mempromosikan sesuatu seperti mahasiswa yang mempromosikan 
adanya seminar dikampusnya, super indo yang membagikan voucher 
belanja dan lain sebagainya. dan selain itu aktivitas para komunitas yang 
sangat banyak berada di area Taman Bungkul Surabaya. Dapat dilihat 






















Di dalam Taman Bungkul sendiri terdapat beberapa fasilitas 
pendukung yang disediakan oleh pemerintah kota yang ditujukan untuk 
membuat taman semakin ramai pengunjung, beberapa fasilitas yang 
ada di Taman Bungkul Surabaya. Dapat dilihat pada tabel 4.2 dibawah 
ini : 








































Fasilitas pendukung Taman Bungkul Surabaya 
 




2 Taman bermain anak 
  
3 Jogging track 
  
4 Skateboard arena 
  
5 Akes Internet 
  
6 Kolam air mancur 
  
(Sumber : Observasi Peneliti, 2018) 
 
Dari data yang disajikan tabel di atas bahwasannya mengenai profil 
Taman Bungkul sendiri adalah Taman Bungkul merupakan Taman 
wisata kota yang terletak dipusat kota Surabaya tepatnya pada Jalan 
Raya Darmo, dan beberapa adalah gambar dari fasilitas-fasilitas yang 
berada di Taman Bungkul Surabaya. 
Fasilitas Area bermain anak yang berada di Taman Bungkul 
Surabaya merupakan wahana hiburan bagi anak-anak yang sedang 
menikmati banyak permainan seperti ayunan, prosotan, jungkat-
jungkit, kolam air mancur dan lain sebagainya yang bisa digunakan 
untuk bermain tanpa harus mengeluarkan biaya karena bertujuan 
umum. Area bermain ini juga dapat menghibur orang tua yang 
mengajak anak-anaknya menikmati berbagai permainan dan 






































menyaksikan kegembiraan anak-anaknya. Dapat dilihat pada gambar 
 
























Fasilitas Area jogging track merupakan fasilitas yang diberikan 
oleh pemerintah Surabaya kepada masyarakat untuk digunakan sebagai 
sarana olahraga bagi masyarakat yang mengunjungi Taman Bungkul 
Surabaya dimana area ini dapat dimanfaatkan semua masyarakat yang 
berada di Taman Bungkul Surabaya untuk berolahraga. Dapat dilihat 
pada gambar 4.5 dibawah ini : 
































































Fasilitas Skateboard arena merupakan fasilitas yang berada di 
Taman Bungkul Surabaya yang biasanya digunakan oleh para 
komunitas pecinta skateboard yang berada di Surabaya, selain 
digunakan bermain juga digunakan sebagai tempat pertemuan atau 
berkumpulnya para komunitas skateboard. Dapat dilihat pada gambar 
4.6 dibawah ini : 




























































Kolam Air Mancur 
Fasilitas Kolam air mancur sangat menguntungkan bagi anak-anak, 
mereka sangat menikmati cipatran-cipratan air yang berada di kolam, 
bahkan banyak sekali yang melepas baju untuk masuk ke kolam air 
mancur ibarat seperti berenang dikolam tersebut. Dapat dilihat pada 




Area kolam air mancur  






































Taman Bungkul sangat bisa dimanfaatkan untuk segala aktivitas. 
 
Mulai  dari  anak-anak,  remaja,  mahasiswa,  pembisnis,  Dikarenakan 
 
fasilitas yang mendukung serta keberadaan di titik tengah kota menjadi 
 
tempat favorit para pengunjung. Seperti yang dijelaskan oleh 
 
wawancara dengan Sari berikut ini 
 
 
Responku terhadap Taman Bungkul sangat positif 
karena letaknya di tengah-tengah kota dan 
berdampak baik buat lingkungan, selain itu bisa buat 
refreshing seperti acara car free day dengan 
mengajak saudara-saudara bisa buat edukasi dan 
buat tempat mencari rezeki, Taman Bungkul juga 
berpengaruh buat saya karena selalu saya buat 
kumpul-kumpul dengan teman-teman event dengan 
posisi yang mudah dijangkau. Taman Bungkul 
sangat tepat untuk orang berjualan karena otomatis 
tempat pengunjung jadi para pedagang punya 
peluang untuk berjualan di Taman Bungkul seperti 
jualan makanan atau minuman dingin. Dan yang 
sangat bermanfaat buat aku bisa buat bayar pajak 
stnk hehe karena setiap hari ada samsat mobil 
keliling yang menetap di Taman Bungkul. 
perubahan saat ini taman Bungkul bisa dibuat 
ladang mencari rezeki untuk para pedagang tadi 
karena meningkatnya daya tarik masyarakat 
Surabaya maupun luar Surabaya jadi selalu ramai 
yang membeli makanan. Tamannya juga mengalami 
perubahan menjadi lebih rapi, terarah dan 
tanamannya lebih banyak serta tidak gersang seperti 
dulu. Lebih banyak dipakai untuk edukasi seperti 
perpustakaan keliling tempat bermain anak juga 
semakin banyak dan bagus. Taman Bungkul juga 
menjadi taman terbaik se-Asia, taman yang sangat 
luas berada ditengah kota dan tidak perlu tiket 
membayar bisa langsung bersantai. Taman Bungkul 
bisa dikatakan taman multifungsi karena di acara car 
free day setiap minggu dapat mengenalkan taman 
Bungkul ke orang-orang luar Surabaya, tempat 
ziarah yang terawat, tempat kuliner semakin banyak. 
Pernah berperan aktif di Taman Bungkul  
dengan teman-teman organisasi dengan 














































Layanan publik yang dilakukan pemerintah untuk 
melayani masyarakat sebagai memanfaatkan 
keberadaan Taman Bungkul yang berada di tengah 





















Taman  Bungkul  berlokasi  di  kecamatan  Wonokromo  Surabaya 
 
Jawa Timur, yang memiliki banyak sekali fungsi yang dapat dimanfaatkan 
 
masyarakat pengunjung khususnya Surabaya yang dimana terjadi 
 
perubahan pertumbuhan ekonomi, perubahan ekologi mengenai keindahan 
 
Taman, serta perubahan-perubahan bagi masyarakat yang mengunjunginya 
 
seperti budaya dan perilaku sosialnya. 
 
B.  Perubahan Sosial di Taman Bungkul Surabaya 
 
Perubahan sosial adalah suatu proses yang melahirkan perubahan- 
 
perubahan  di  dalam  fungsi  dan  struktur  kemasyarakatan.
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 Sari Miftahul Rohmah, masyarakat pengunjung, Wawancara, di Taman Bungkul Surabaya pada 
tanggal 5-desember-2018, 14.40
 






































sosial yang terjadi karena adanya perubahan dalam unsur-unsur geografis, 
biologis, atau kebudayaan, proses perubahan sosial biasanya terjadi secara 
wajar (natural), gradual, bertahap serta tidak pernah terjadi secara radikal 
atau revolusioner. 
 
Terjadinya perubahan sosial merupakan gejala yang wajar dan 
tidak dapat dipungkiri dalam suatu kehidupan. Perubahan-perubahan 
tersebut baik secara langsung maupun tidak langsung mempengaruhi 
seluruh kehidupan masyarakat adalah dampak dari pembangunan di segala 
bidang yang dilaksanakan pemerintah untuk meningkatkan taraf hidup 
masyarakat serta kesejahteraan masyarakat. 
 
Keberadaan Taman Kota dapat menimbulkan terjadinya perubahan 
sosial dikalangan masyarakat luas. Seperti yang terjadi pada masyarakat 
Surabaya yang mengalami perubahan dalam aspek ekonomi, aspek sosial, 
aspek budaya, aspek ekologi, maupun dalam kehidupan sehari-hari. 
Masyarakat yang mengalami perubahan adalah para pedagang sekitar 
Taman Bungkul, komunitas-komunitas yang berada di Taman Bungkul 
serta Taman Kotanya sendiri mengalami perubahan yang dilakukan oleh 














 Sugihen, Bahrein T, Sosiologi Pedesaan Suatu Pengantar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 
1997), 55
 








































Perubahan Sosial Taman Kota 
 
Regress      Progress     
 
(Dulu/sebelumnya, kurang maju, lebih 
(keadaan sekarang pada arah kemajuan 
 
         
 
     dan memberikan keuntungan) 
 
buruk dan kurang berkembang)           
 
        
 

 Perubahan Sosial – - Tempat   terintegrasinya 
 
Perkembangan   kelompok informal kota (Mar’s 
 
Masyarakat    Indonesia, IWJ)     
 
-   Taman digunakan untuk minum- - Tempat  berdiskusi  bagi  orang- 
 
minuman keras, menanggap orang terpelajar     
 
orkes, digunakan untuk tindakan - Tempat sosialisasi kampanye. 
 
asusila, dan tawuran (tempo dulu)  Seperti :      
 
-   Dipergunakan   sebagai   tempat  

 Perilaku positif   
 
berkumpulnya komunitas negatif  

 Cinta Lingkungan  
 
seperti LGBT, Gay, dan 

 Menjaga perdamaian 
 
komunitas hewan buas (dulu)  - Tempat edukasi alam   
 
     

 Pembibitan tanaman 
 
    - Tempat menyalurkan berbagai 
 
     aspirasi dan kreativitas sehingga 
 
     dapat  dirasakan manfaatnya 
 
     untuk  masyarakat pengunjung 
 
     lain        
 
    - Mengadakan pengajian dan 
 
     khataman  setiap tahun sekali 
 
     tepat pada tanggal berdirinya 
 
     stan foodcourt sentra kuliner 
 
     Taman Bungkul     
 
    - Sekelompok   mahasiswa 
 
     mengadakan acara karya seni 
 
             
 






































       dan  keahlian  dalam bidangnya 
       dapat  bermanfaat untuk semua 
       kalangan       
       
 

 Kondisi    - Terdapat lampu di setiap sudut 
- Tidak  layak  huni, gelap, kotor, taman        
 hanya  ada  pohon-pohon besar - Penjagaan satpam 24 jam  
 yang mengelilingi makam  - Layak  huni,  bersih,  hijau  dan 
-   Hanya ada tempat lapangan untuk  terdapat  tempat  khusus 
 anak-anak bermain volly   pembibitan tanaman    
- PKL  berjualan di atas  got  dan - Terdapat stan sentra kuliner 
 paving, jualan masih liar yang sudah tertata rapi   
 dipinggir-pinggir jalan  - Sudah  banyak sekali tanaman 
- Hanya terdapat satu jenis bahkan dapat dikatakan lengkap 
 tanaman yaitu luntas           
       
 

 Fungsi    - Fungsi   sosial-budaya,   (untuk 
-   Fungsi religi (untuk berziarah)  masyarakat   menunjukkan 
-   Fungsi rekreasi (hanya digunakan  berbagai macam aspirasi  dan 
 untuk tempat bersantai/pelepas kreativitasnya)      
 penat,  tempat  bersenang-senang - Fungsi rekreasi,  (terdapat 
 dan berfoto-foto.    banyaknya fasilitas yang dapat 
       dimanfaatkan dari  berbagai 
       kalangan)       
      - Fungsi pendidikan,  (terdapat 
       perpustakaan keliling  untuk 
       menambah wawasan  anak  usia 
       dini,  dapat melakukan edukasi 
       alam yaitu pembibitan tanaman 
      - Fungsi publik (terdapat SIM 
       keliling  untuk  masyarakat 
       memperpanjang SIM, terdapat 
               






































bis donor darah untuk 
 
masyarakat yang ingin 
 
mendonorkan darahnya dan 
 




C. Perkembangan Masyarakat di Taman Bungkul Surabaya 
Perkembangan adalah suatu proses yang pasti akan dialami oleh 
 
masyarakat, dalam bentuk perubahan menuju arah kemajuan yang 
 
progresif. Seperti masyarakat yang mengalami perkembangan di Taman 
 
Bungkul dan disampaikan oleh informan sebagai berikut: 
 
Saya menjadi pengurus Taman sudah 11 tahun, tapi 
sebelumya saya di Taman Prestasi lalu dipindah di Taman 
Bungkul karena mempunyai skill yang lebih. Dan memang 
sudah sangat banyak perubahan di Taman Bungkul ini, dulu 
kan wisata religi tempat makam sepi. Awalnya makam 
tidak bisa di huni dan tidak bisa dikunjungi banyak orang, 
sekarang menjadi Taman Kota bahkan Pusatnya. Perubahan 
yang begitu terlihat memang disini dulunya kumuh, tidak 
layak dihuni, dan yang paling parah disini dulu banyak 
anak-anak punk anak-anak jalanan yang tidak benar, dulu 
dibuat mabuk-mabuk an dan tempat mesum. Banyak sekali 
komunitas-komunitas gak benar berada disini, jadi memang 
mereka gak pulang tidur malam disini ditempat skateboard 
belakang sana sampai paginya pukul 09.00 itu belum pada 
bangun sampai tak semprot kalau saya lagi kerja gitu. sering 
ada dua perempuan dan laki-lakinya banyak sekali, 
komunitas gay, lesbi, LGBT ada semua disini, dan setiap 
malam itu uda seperti tempat mesum, sekarang sudah tidak 
ada, karena kan orang-orang seperti itu memang selalu 
bikin resah. apalagi dulu kan memang sepi dan lampunya 
gak terang dan tidak banyak. Sekarang lampu-lampu 
ditambahin jadi di setiap sudut dikasih lampu. Makanya 
sekarang juga terang. Kalau lampu terang kan orang mesum 
sudah tidak bisa apalagi kan disini tempat makam. Dikit-
dikit banyak orang tawuran, hampir setiap hari lah selalu 
ada. Sekarang sudah sterill tidak ada keresahan seperti itu, 
dulu kan anaknya nakal-nakal. Satpol PP juga sekarang 
sudah menjaga 24 jam, dulu cuman pagi keliling, sekarang 






































pengawasan memang sangat ketat. Jadi sekarang pagi ada, 
siang ada, malam ada. Sebenarnya komunitas itu masih ada 
tapi tidak pernah nampak seperti dulu dan tidak setiap hari 
terlihat seperti dulu bahkan memang tidurnya pun disini. 
Tanaman-tanaman disini juga selalu baru. Dulu kan cuman 




Perubahan mengenai perkembangan masyarakat di Taman Bungkul 
 
seperti yang di utarakan oleh pak Denny berikut ini : 
 
 
Taman Bungkul kalau pagi memang menjadi tempat 
multifungsi. Saya bekerja disini kurang lebih 5 tahun. Tugas 
saya disini sebagai pengamanan Taman, pengawasan 
Taman. Perubahan yang bisa dirasakan mengenai 
masyarakatnya itu masyarakat sekarang sama dulu memang 
banyak perubahan. Jadi masyarakat sekarang bisa lebih 
mengerti lebih taat peraturan, kalau dulu taman sering 
dibuat acara orkes, dangdut, minum-minuman keras, 
bahkan selalu terjadi tawuran. Bagaimana tidak kan orang-
orang dalam keadaan mabuk jadi pasti terjadi perkelahian. 
Tawuran, minum-minuman keras itu hampir setiap hari 
terjadi. Sekarang sudah berubah drastis, bahkan masyarakat 
yang berpakaian kurang sopan saja tidak ada karena ya tadi 
masyarakat sudah tau mengenai aturan Taman Bungkul 
seperti ini, dulu masyarakat banyak sekali yang berpakaian 
buka-bukaan kurang sopan apalagi ketika ada acara 
panggung orkes dangdutan. Masyarakat Seperti komunitas-
komunitas hewan buas juga sekarang sudah tidak ada. Dulu 
sangat banyak yang berkumpul di Taman Bungkul setiap 
harinya seperti komunitas ular, musang, biawak, apalagi 
kalau ular sudah kencing itu baunya jadi sangat menyengat 
jadi masyarakat pengunjung lainnya ada yang komplain, 
sering membuat kotor, membuat takut orang, jadi kemarin 
kita rapat sama PLH untuk melarang komunitas-komunitas 
hewan buas berada di Taman Bungkul. komunitas 
komunitas pengumpul replika mobil, bis kecil-kecil itu 
masih ada sampai sekarang karena kan memang ada 








 Bapak Nanang, pengurus Taman (Dinas Kebersihan Ruang Terbuka Hijau), Wawancara, di 
Taman Bungkul Surabaya, pada tanggal 6-November-2018, 13.44
  
71
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Jadi, seiring berkembangnya zaman, Taman Bungkul juga 
 
mempengaruhi perkembangan masyarakat dulu untuk meninggalkan 
 
kebiasaan-kebiasaan buruknya. Karena banyaknya perubahan masyarakat 
 
yang memanfaatkan Taman Bungkul pada hal yang positif. Seperti 
 
berkembangnya  para  PKL yang berada  di  Taman Bungkul  mengalami 
 
kemajuan  pesat  mulai  dari  kenyamanan  mereka  berjualan,  pendapatan 
 
mereka, serta perilaku yang mengarah pada kemajuan. Seperti yang 
 





Sudah biasa kan kalau terdengar nama taman pasti 
identik dengan pkl, tahun 1995 sempat terjadi krisis monitor 
dan banyak pegawai yang terkena PHK. Sehingga saya 
menciptakan SDM di kampung Bungkul ini. Dulu kita 
selalu membersihkan got setiap pagi, membersihkan 
gorong-gorong di Taman karena kita berjualan di pinggir-
pinggir dan itu melanggar perda. Lahwong dulu kan disini 
makam. Taman belum seramai ini. Tenda-tenda bisa ada 
sekarang ini karena dipinjemi dana koperasi. 8 bulan ini 
tempat pkl disini juga baru di rehab. Dapat pinjaman dana 
koperasi lalu saya belikan tenda agar tempat disini bisa 
terkesan indah dan nyaman untuk orang-orang makan. Nah 
saya ini berperan sekali mengembangkan pkl disini, 
mengembangkan perekonomian masyarakat pkl disini. 
Sampai batas wajar mereka tidak hanya bisa membeli motor 
melainkan membeli rumah dan mengkredit mobil. Sudah 
hampir semua pkl disini punya rumah dan mobil, mulai dari 
mereka masih mengkontrak rumah dan akhirnya bisa 
membeli. Semua pkl di Surabaya kan harusnya dapat 
anggaran APBD, tapi saya menganjurkan tidak ambil dana 
itu untuk pkl di Taman Bungkul ini. Karena juga saya yakin 
akan banyak urusan dengan pemerintah. Jadi dari dulu 
memang saya hindari. Saya ini ujung tombaknya disini 
leader pkl di Taman Bungkul ini jadi prinsip saya harus bisa 
membesarkan dan mengembangkan mereka. Kemudian 
waktu itu saya coba-coba untuk pinjam BNI dan di acc jadi 
saya langsung berfikir untuk merehab warung di Taman 






































bungkul ini. Ketika saya mencoba merubah warung saya, 
saya memberanikan merubah meninggikan ternyata 
berhasil, pelanggan warung saya langsung meningkat 100%  
. dengan itu saya mengajak teman-teman ―ayo bareng-
bareng dirubah warunge, mosok ketbiyen tembelan ae‖.  
Kebetulan sabtu ini kan ulang tahunnya pkl Taman 
Bungkul ini. Sebenarnya warga ini ingin mengundang 
dangdutan tapi saya melarangnya jadi saya ganti dengan 
acara khataman serta kirim doa karena disini kan yoopo-
yoopo wisata religi mosok ate dangdutan besoknya kita 
juga mengundang 300 anak yatim piatu. Masyarakat disini 
saya ajarkan untuk merubah sikap dan budaya disini 
terutama warga-warga yang cengal-cengal itu bisa mengerti 
dan berubah lebih baik. Kalau ada orang yang bisa membeli 
rumah membeli mobil hanya menyumbang 50 ribu gitu 
saya tegur. Saya tau semua yang terpenting hanya 
keikhlasannya tapi saya memang niat mengajari biar bisa 
mengerti. Wargaku tak kongkon ndelok ―delok en mene 
nek onok anak yatim piatu seng gak ndue wong tuo lanang 
opo wedok lak ngerti‖ beneran ada warga yang nangis ke 
saya. artinya disini sekarang mereka bisa merasakan dan 
memahami yang dulunya tidak mengerti sekarang bisa lebih 
tau. Karena warung disini juga bisa menghidupi 13 cucu 
dan 5 anak. Artinya anak-anak saya juga bisa 
memanfaatkan berjualan disini. Saya ajarkan pada warga 
yang pkl disini yang mereka dulunya tidak punya apa-apa 
sampai bisa membeli motor istilahnya beryukurlah karena 
bisa pkl di Taman Bungkul disini. Rumahku kan ya di 
belakang makam ini, dulu pas masih tempat makam jualane 
nak pinggir-pinggir nak dukure got-got, pas taman 




Dalam suatu perubahan sosial pasti akan mengalami 
 




D. Analisis Data 
 
Analisis data bertujuan untuk memberi makna atau menjelaskan 
 
temuan data sesuai dengan temuan peneliti, selain itu bermaksud untuk  
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membuktikan kebenarannya, dalam hal yang merupakan kesimpulan atau 
 
tahap akhir untuk menggabungkan hasil, temuan data, dengan teori. Pada 
 
tahap  analisis  ini  penulis  bertujuan  untuk  memperoleh  diskripsi  serta 
 
mengkonfirmasikan atau mengaitkan dengan teori yang telah penulis pilih. 
 
Yakni teori AGIL Parson. Peneliti menggunakan metode penelitian 
 
dengan menggunakan pendekatan kualitatif dalam melihat Taman Kota 
 
dan Perubahan Sosial  (Studi  Rostow dan Parson dalam  perkembangan 
 
masyarakat di Taman Bungkul Surabaya). 
 
1. Perubahan Dalam Aspek Ekonomi 
 
 
Perubahan hal ekonomi mencakup perubahan pendapatan 
 
masyarakat serta pedagang sekitar yang berada di Taman Bungkul. selain 
 
itu  berubahnya  pendapatan  masyarakat  akibat  dampak  dari  perubahan 
 
Taman Kota itu sendiri yang asalnya tempat wisata religi kini menjadi 
 
Taman Pusat Kota Surabaya. Seperti yang dijelaskan dalam wawancara 
 
bersama Pak Nur Kholis 
 
Saya sudah setaun kira-kira jualan salad di Taman 
Bungkul. tapi saya mengambil jualan malam hari disini, 
kalau yang pagi hari hanya hari jum’at, sabtu, minggu, 
karena saya juga kerja di hari-hari biasa. Dan selain jual di 
Taman Bungkul saya jualan online. Sekarang kan lagi 
musim jual salad di online, banyak sekali yang jual online, 
jadi semakin banyak juga saingan jualan online. makanya 
saya punya ide berjualan disini karena melihat Taman 
Bungkul selalu ramai pengunjung walaupun hari-hari biasa. 
Saya jualnya juga sesuai request/permintaan pelanggan, 
mainku pir, apel, strawberry, melon, anggur, kalau musim 
mangga saya kasih mangga, Hasilnya juga lebih banyak 
berjualan disini dari pada di online karena kan kita bisa 
ketemu langsung dan tidak menunggu orderan, apalagi 
pedagang-pedagang ngambilnya di aku. Ini aja sudah 






































banyak yang meniru saya jualan salad disini, kira-kira 
sudah ada 2 minggu orang yang jual salad seperti saya. Jadi 
setiap harinya saya bawa salad 50 biji itu pasti habis. Ya 
jualan malam-malam gini padahal. Kalau pagi hari bisa 























Menurut beliau, adanya Taman Bungkul menyebabkan perubahan 
 
didalamnya termasuk  pendapatan  ekonominya bisa meningkat.  Beliau 
 
dapat memanfaatkan Taman Bungkul tersebut dengan berjualan karena 
 
melihat masyarakat pengunjung Taman Bungkul selalu ramai. 
 
 
Dalam renovasi Taman Bungkul memang banyak masyarakat yang 
 
menerima manfaatnya dan memberikan keuntungan tersendiri pada 
 
masyarakat  Surabaya.  Hal  ini  juga  diungkapkan  oleh  bapak  Suwanto 
 
sebagai berikut : 
 
 
―Saya memutuskan berjualan disini karena sangat 
ramai pengunjung. Saya sudah 12 tahun berjualan disini. 
Dan sangat banyak perubahan didalamnya. Dulu disini 




 Bapak Nur Kholis pedagang kaki lima, Wawancara, di Taman Bungkul Surabaya. Pd tgl 6-
November-2018, 19.17
 






































makam, pengunjung tidak seramai ini karena Taman dulu 
kan hanya ada lapangan yang dibuat masyarakat bermain 
volly, sangat jauh berbeda kalau dibandingkan dengan 
sekarang. belum ada warung-warung tertata rapi seperti ini, 
hanya warung dipinggir-pinggir, dulu sangat jelek dan 
kumuh. Sekarang kan orang berjualan sudah sangat banyak 
sekali karena sudah tertata. Dan orang-orang juga bisa 
memanfaatkan berjualan di Taman Bungkul ini karena 
dekat dengan kantor dan Rumah Sakit. Banyak sekali para 
pegawai yang makan disini. Dan sudah punya langganan, 
jadi saya bisa bilang meningkat. Karena dulunya memang 
sepi, bahkan para pengunjung taman juga banyak sekali 
yang beli. Biasanya saya sampai antar-antar ke dalam untuk 
pengunjung yang memesan bakso disini. Sebelumnya juga 
saya berjualan keliling kampung pendapatannya tidak bisa 
dipastikan apalagi belum tenaganya yang harus capek setiap 
harinya. Ketika saya memutuskan berjualan di Taman 
Bungkul ini alhamdulillah pendapatan meningkat. Dan 
jualan saya pasti selalu habis, pernah sekali dua belum 
habis itupun tinggal sedikit sih hehe, intinya bersyukur bisa 
berjualan disini dari sebelumnya saya berjualan keliling‖.  
74 
 
Selain  itu  pedagang  lainnya  juga  sangat  merasakan  perubahan 
 
pendapatan ekonominya ketika berjualan di Taman Bungkul pasca 
 
renovasi. Dengan adanya Taman Bungkul Surabaya juga ternyata dapat 
 
membantu pendapatan ekonomi mereka. 
 
Semakin bertambahnya hari semakin bertambah juga pengunjung 
 
dan memang Taman Bungkul dapat dikatakan menjadi Taman multifungsi 
bagi  masyarakat  sekitar,  karena  pendapatan  ekonomi  yang  merupakan 
 
sumber terpenting bagi kehidupan dan masyarakat sekitar dapat 
 
memanfaatkan Taman Bungkul untuk mencari pendapatan tambahan 
 





 Bapak Suwanto Pedagang Bakso, Wawancara, di Taman Bungkul Surabaya pd tgl 12-November-
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karena  Taman  Bungkul  merupakan  Taman  titik  pusat  yang  berada  di 
 
tengah Kota Surabaya. 
 
 
Adanya Taman Bungkul menjadi tempat untuk mencari 
keuntungan seperti membuat para pedagang dapat meningkatkan 
pendapatan ekonominya mereka seperti penjelasan bu Maria berikut: 
 
Saya berjualan disini setiap hari gaada liburnya. Dulu 
aku karyawan swasta terus keluar. Habis itu melihat 
Taman Bungkul di renovasi jadi coba-coba jualan di 
Taman Bungkul dulunya kan sepi cuman tempat makam 
buat ziarah gitu. ternyata pendapatan pemasukannya 
sangat banyak. Meskipun hari biasa aja juga ramai 
daganganku. Pengunjungnya juga ramai. Tidak pernah 
sepi. Tiada hari tanpa sepi disini, setiap hari kesinio ta 
pasti selalu ramai pengunjung. Jualanku selalu habis 
tapi ya jualnya harus telaten dan sabar. Tapi kalau hari 
sabtu minggu ruame sampai kualahen jualannya. Baru 
berapa jam sudah habis semua. Padahal juga banyak 
yang jual kayak aku gini. Sampai sekarang disini ada 
kampung Bungkul namanya, cuman 8 KK itu dulu yang 
tinggal dibelakang dekat makam, jadi itu memang masih 
saudara-saudara sama Sunan Bungkul. Sekarang kan 
sangat ramai tamannya apalagi banyak karyawan-
karyawan yang bekerja di sebelah sini. Banyak anak-
anak komunitas dan anak-anak muda disini juga yang 
menghabiskan waktu untuk berkumpul. Dulu Taman ini 
sangat sepi hanya ada lapangan dan dipergunakan untuk 
bermain sepak bola. Untuk olahraga anak-anak SD, dulu 
kan pengunjungnya mungkin cuman ke makam. yang 
berjualan aja cuman es lilin sama jajan-jajan ciki anak-
anak gitu. jadi ya sangat jauh perbedaan sama sekarang, 
sekarang ramai. Orang-orang bisa berjualan disini 
dengan macam-macam, jadi awalnya saya melihat 
keramaian Taman Bungkul ini lalu punya inisiatif untuk 
berjualan disini ternyata iya pendapatannya pesat 
mekipun hanya berjualan es, kopi pokoknya niat cari 
uang. Dari pada pengangguran. Apalagi aku janda juga 
jadi harus cari uang sendiri. Alhamdulillah sekarang 
rame di Taman 










































Untuk masyarakat Surabaya sekitar Taman Bungkul dengan 
 
adanya Taman Bungkul yang telah di renovasi pasca wisata religi bisa 
 
menjadi sekaligus wisata rekreasi menciptakan peluang untuk orang-orang 
 
berjualan dan ketika Kota Surabaya di era kepemimpinan Wali Kota Tri 
 
Rismaharini menjadi suatu keberkahan bagi mayarakat. Apalagi Bu Risma 
 
dikenal  memiliki  kepedulian  pada  ketersediaan  Ruang  Terbuka  Hijau 
 
(RTH) untuk publik. Banyak lahan kumuh berhasil dirubah menjadi taman 
 
cantik dan indah seperti Taman Bungkul. berkat renovasi wisata religi 
 
menjadi wisata rekreasi ini menciptakan banyak keuntungan untuk 
 
masyarakat. pernyataan ini dijelaskan oleh Pak Purwanto : 
 
 
―Kita itu sekarang ikut Dinas Kebersihan. Dulu 
kita ikut CV yang gajinya sedikit. Sekarang naik 
level jadi UMR. Karena sekarang ikut DKP Dinas 
Kebersihan Pertamanan ikut Pemkot. Dari tahun 
2013 kita ikut DKP. Tapi kalau jadi tugas 
kebersihan disini sudah dari 2007. Semenjak Bu 
Risma naik kita lebih diperhatikan gaji-gaji orang 
kebersihan, dulu sebelum Bu Risma jadi Walikota 
kan masih ikut CV. Bu Risma memang selalu 
memperhatikan orang-orang kecil kayak kami. 
Selain merubah Taman menjadi sangat indah Bu 
Risma juga merubah pendapatan kami jadi lebih 
meningkat. Mungkin karena dulu kan tempat 
makam ziarah ya tamannya belum seperti ini jadi 













 Bapak Purwanto Petugas Kebersihan, Wawancara, di Taman Bungkul Surabaya pd tgl 10-
November-2018, 18.05
 






































Selain itu Ibu-ibu yang dirumah juga dengan mudah bisa 
 
mendapatkan pekerjaan dengan berjualan di Taman Bungkul, seperti yang 
 
dirasakan oleh bu Iin: 
 
 
Perubahan taman sangat jelas, dulunya kumuh, 
jelek, cuman ada bagian dari belakang, bagian depan 
tidak terawat. Dan pkl disini dulu juga jualan 
dipinggiran liar gitu kan tempat makam orang ziarah 
mbak, sekarang uda ada foodcourt dan stan masing-
masing. Jadi ini dulu pavingan got-got besar lalu 
dibangun jadi foodcourt. Pengunjung taman semakin 
banyak. Pembeli pun juga meningkat. Ini dulu orang 
tua yang jualan lalu saya teruskan karena eman 
kalau ditutup. Karena pendapatannya semakin 
banyak jadi lanjut sampai sekarang. Orang tua kan 
sudah sepuh. Apalagi sekarang banyak acara yang di 
adakan di Taman karena memang menjadi taman 
pusat ditengah kota. Dulu mana ada acara-acara 

























Juga dapat dirasakan oleh pemuda yang dengan mudah bisa 
 
bekerja dengan pendapatan yang cukup besar. Hingga dia dapat duduk 
 




 Bu Iin penjual nasi, Wawancara, di Taman Bungkul Surabaya pd tgl 13-November-2018, 15.10
 






































Sudah bertaun taun berjualan bakso disini sampai akhirnya 
memiliki cabang di malang. Jadi yang di Taman Bungkul 
sekarang ini diambil alih oleh saya anaknya. Orang tua di 
malang. Banyak yang makan disini pengunjung taman, 
pegawai-pegawai kantor juga. Masyarakat yang hanya 
singgah sebentar juga banyak. Sampai saya bisa 
























Kota Surabaya memang menjadi Kota metropolitan dimana segala 
 
keanekaragaman didalamnya dapat dinikmati oleh semua orang. Bahkan 
 
dengan orang-orang perantauan yang memiliki tujuan untuk meningkatkan 
 
pendapatan ekonominya  di  Kota  Surabaya. Adanya  keberadaan Taman 
 
Bungkul  sebagai  titik  pusat  di  Surabaya  cukup  membantu  masyarakat 
 
dalam meningkatkan ekonominya. Seperti para pedagang yang berada di 
 
Taman Bungkul yang dijelaskan oleh Pak Andi berikut : 
 
 
Saya ini asli Bandung, yang merantau di Surabaya untuk 
bekerja. Saya sudah 7 tahun jual es cincau di Taman 
Bungkul. sebelumnya saya jual di Pasar Dinoyo. 
Sebenarnya kan saya jualannya di Pasar Dinoyo selain jual  
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 Fandrik penjual bakso Sadewo, Wawancara, di Taman Bungkul Surabaya. Pd tgl 9-Desember-
2018, 13.17
 






































di Taman Bungkul, tapi karena disini lebih ramai jadi saya 
pindah berjualan disini. Apalagi sudah punya langganan 
orang-orang kantor sebelah Taman Bungkul ini. Itu 
pegawainya sangat banyak dan selalu beli disini. Dari awal 
saya jualan disini pembelinya terus meningkat. Memang 
disini banyak kemajuan pendapatan kalau jual disini, 
tukang bubur, tukang siomay juga merasakannya. Apalagi 
kalau hari sabtu minggu acara Car Free Day itu baru berapa 
jam sudah habis semua jualan saya. Karena pengunjung 
Taman yang sangat banyak. Saya jualannya setiap hari dan 





Menurut informan adanya Taman Bungkul dapat membantu 
 
ekonomi masyarakat perantau, renovasi Taman Bungkul memang 
 
membawa  keberkahan  bagi  masyarakat  banyak.  Kalau  dulunya  hanya 
 
wisata religi dan sekarang menjadi wisata rekreasi tentu para pengunjung 
 
akan meningkat karena akan ada banyak orang yang menghabiskan waktu 
 
santai untuk di Taman seperti yang diucapkan oleh Mas Bil di bawah ini : 
 
 
Saya ini asli Ciamis pergi ke Surabaya untuk berjualan cilok 
ini, masih sekitar 6 bulanan saya disini. Awalnya saya 
berjualan di pasar lalu punya pikiran berjualan di Taman 
Bungkul karena tak lihat-lihat kok selalu ramai pengunjung, 
kan kalau pasar ramainya cuman pagi disini bisa sampai siang 
bahkan malam. Ya alhamdulillah lah bisa menemukan tempat 




Dalam kehidupan, perekonomian di dalam keluarga memang selalu 
 
menjadi kebutuhan utama, bagaimana tidak jika manusia selalu 
 
membutuhkan sandang, pangan, dan papan untuk hidup jadi secara tidak 
 










 Mas Bil pedagang cilok, Wawancara, di Taman Bungkul Surabaya. Pd tgl 11-November-2018,
  
9. 00 






































kebutuhan pokok sebagai manusia adalah kebutuhan pangan. Peluang ini 
yang dilihat oleh para pedagang yang ada di Taman Bungkul , yaitu 
menjual berbagai makanan. Adanya penjual makanan atau foodcourt 
sangat membantu bagi para pengunjung yang tidak membawa bekal 
makan. Bahkan pengunjung bisa saja sengaja ke Taman Bungkul untuk 
memenuhi kebutuhan pangannya. Perubahan ekonomi sangat nampak pada 
warga pkl yang berada di Taman Bungkul Surabaya, mereka mengalami 
kemajuan atau perkembangan pesat mengenai ekonomi mereka. Semenjak 
wisata religi juga menjadi wisata rekreasi. 
 
Dalam suatu perubahan sosial pasti akan mengalami perkembangan 
guna mencapai keseragaman atau keseimbangan di dalam kehidupan. 
Biasanya perubahan sosial yang terarah yang didasarkan pada perencanaan 
yang biasanya dinamakan sosial planning. Proses pertumbuhan ekonomi 




Rostow mendalilkan keseluruhan proses pertumbuhan ekonomi 
berlangsung melalui lima tahap berikut 
 
a. Masyarakat tradisional (sikap orang yang berbondong-
bondong) 
b. Masyarakat berkembang (persiapan, berkembang, keberadaan) 
 
c. Masyarakat maju (mulai ada kemajuan) 
 
d. Masyarakat urban (teknologi ) 










































Seperti yang terjadi pada masyarakat di Taman Bungkul yang 
 
mengalami perubahan sosial dalam apek kehidupan mereka dari 
masyarakat desa yang melakukan perpindahan atau transisi ke masyarakat 
kota yang sudah berkembang dimana dalam hal ini dengan adanya Taman 
Bungkul masyarakat desa bisa memanfaatkan untuk berjualan di sekitar 
Taman Bungkul seperti dalam hal mencari keuntungan di Taman Bungkul 
karena sangat ramai pengunjung dan berada di titik pusat kota yang 
berdekatan dengan kantor-kantor para pekerja gedung-gedung di 
keramaian tengah kota mengakibatkan meningkatnya ekonomi para 
pedagang yang berjualan di Taman Bungkul sampai pada akhirnya 
keberadaan mereka juga memberikan keuntungan untuk para pengunjung 
atau para pekerja sehingga para pedagang bisa berkembang dan 
mempunyai pelanggan tetap di sekitar Taman Bungkul Surabaya. Pada 
hakikatnya masyarakat menurut teori Rostow akan menjadi masyarakat 
yang berkonsumsi tinggi. Dengan seiring perkembangan zaman akan 
selalu meningkat kebutuhan masyarakat dengan itu pertumbuhan ekonomi 
selalu menjadi masalah utama atau terpenting di kehidupan sehari-hari. 
 
Masyarakat Taman Bungkul juga mengalami perkembangan yang 
pesat sehingga menjadi masyarakat berkonsumsi tinggi. Dari awalnya 
mereka tidak mempunyai apa-apa kemudian berkembang dan mengalami 





 Steven Vago, Social Change, (States of America:Pearson Education, 2003),
 






































mobil dari mulai mereka hanya pendatang dan akhirnya bisa membeli 
rumah hingga menyicil mobil. Seiring dengan kemajuan zaman dan 
teknologi. Juga dikarenakan keuntungan berjualan yang didapatkan di 
Taman Bungkul terebut. Jadi menurut Rostow proses pertumbuhan 
ekonomi memang membutuhkan proses dengan melalui 5 tahap yang telah 
di sebutkan. Seperti jika dikaitkan dengan masyarakat yang terjadi di 
Taman Bungkul mereka telah melakukan perubahan-perubahan demi 
memperbaiki ekonominya mulai dari keberaniannya untuk memutuskan 
merantau di kota besar lalu berusaha agar dapat berkembang di tempat 
yang tepat sehingga mulai ada kemajuan dan dapat di pandang oleh 
masyarakat lainnya. Seperti yang disampaikan Pak Andhi di atas dari 
mulai merantau ke kota kemudian berjualan di pasar yang menurutnya 
terdapat banyak orang sampai kemudian beliau menemukan Taman 
Bungkul untuk lebih mencari keuntungan setelah berjualan di pasar karena 
melihat banyaknya pengunjung di Taman Bungkul juga kantor-kantor para 
pekerja yang mengelilingi Taman Bungkul dan akhirnya Pak Andhi 
mempunyai pelanggan tetap di Taman Bungkul. Masyarakat PKL di 
Taman Bungkul tidak hanya mengalami perubahan sementara melainkan 
bisa dikatakan permanen dari ketika masyarakat desa transisi ke kota 
kemudian berkembang dengan berjualan sampai pada akhirnya bisa 
membeli rumah di kota dan berjualan tetap di stan Taman Bungkul 
Surabaya. 
 
2. Perubahan Dalam Aspek Sosial dan Budaya 






































Perubahan ini mencakup sistem sosial yang ada di dalam 
 
masyarakat  dengan  adanya  Taman  Bungkul  Surabaya,  seperti  yang  di 
 
sampaikan Mas Ucok di bawah ini : 
 
 
―Kita setiap hari memang nyanyi di Taman Bungkul, dulu 
kita ngamen di bis keliling-keliling lari-lari demi mencari 
uang. Kita di Taman Bungkul udah terbuat komunitas dan 
udah terkoordinir satu sama lain jadi prinsip kita setiap 
aktivitas wajib berbusana rapi dan bersepatu. Sekarangpun 
kita udah membentuk band yang nama komunitasnya Mar’s 
Indonesia (Musisi Arek Suroboyo). Jadi kita gaada nama 
jalanannya biar kita bisa nerima misalkan ada anak kuliah 
atau anak sekolah yang pingin gabung sama komunitas kita. 
Kita memang sangat nyaman bisa ngamen di Taman 
Bungkul karena kita lebih bisa belajar bareng lagi soal 
musik, kalau di bis dulu kan memang hanya dua orang 
begitu, dan kita bisa lebih menuangkan kreatifitas kita di 
Taman Bungkul, karena kita akan lebih mudah 
bersosialisasi karena pengungjung Taman kan niatnya 
santai-santai beda sama di bis orang perjalanan. Kita juga 
lagi proses bikin album untuk band kita ini, jumlah anggota 
saat ini kurang lebih 20 anggota. Komunitas kita juga 
mengalami banyak perubahan yang dulunya bisanya 
berantem dan mabuk-mabuk an sekarang kita lebih sering 
melakukan hal-hal positif dan sering juga melakukan aksi 
solidaritas kalau ada yang terkena musibah atau bencana. 
Apalagi kita dulu hidupnya ya di jalanan karena ngamennya 
di bis, sekarang di Taman Bungkul jadi lebih terarah. Kita 
mengadakan pertemuan setiap malam hari di Taman 
Bungkul, start pertemuan kita juga di Taman Bungkul ini. 
Perubahan Taman juga sangat berkembang pesat karena 
para pengunjung dulu dibanding sekarang berbeda, mulai 
dari tanaman hiasan dan fasilitas umum juga semakin 





Menurut mereka perubahan sosial yang terjadi adalah rasa 
 
persaudaraan mereka yang semakin erat atau solid, karena mereka bisa 
 




 Mas Ucok ketua Komunitas Mars, Wawancara, di Taman Bungkul Surabaya pd tgl 07-
November-2018, 20.00
 






































mayarakat-masyarakat pengunjung dan bisa sekalian promosi untuk 
mayarakat pengunjung yang ingin ikut bergabung di komunitasnya. 
Mereka melakukan aktivitas bersama di tengah-tengah keramaian Taman 
Kota. Dulu ketika mereka masih mengamen di bis-bis mereka tidak bisa 
dekat dan akrab seperti sekarang di Taman Bungkul Surabaya. Yang 
dulunya sering terjadi tawuran antar teman atau anggota sekarang 
kebersamaan mereka bisa terjaga. 
 
Perubahan tersebut juga terjadi dalam budaya yang dulunya Taman 
hanya menjadi tempat pelepas penat dan lelah ketika orang-orang pekerja 
ingin beristirahat sejenak dan hanya menjadi tempat duduk-duduk santai 
sekarang menjadi banyak fungsi yang bisa dirasakan dari segala kalangan 
atau masyarakat pengujung selebihnya masyarakat Surabaya. 
 
Perubahan tersebut juga berpengaruh terhadap gaya busana 
mereka, dulu mereka yang menggunakan trining dan celana-celana santai 
dalam mengunjungi Taman, sekarang pengunjung taman meninggalkan 
budaya pakaian santai itu, dan masyarakat lebih memilih pakaian modern 
seiring bekembangnya zaman dan banyaknya perubahan fungsi taman 
menjadi pengaruh ajang fashion masyarakat. 
 
Dampak lainnya adalah merubah pola perilaku masyarakat usia 
dini, jadi Taman Bungkul menjadi tempat ajang berosialisasi para 
mahasiswa yang ingin menyampaikan atau mengapresiasikan programnya. 
Seperti yang dijelaskan informan berikut: 






































Ini program kita sesama jurusan, dengan bersosialisasi pada 
anak-anak usia dini mengenai pola sikap atau perilaku 
tentang berbicara, membiasakan dengan kalimat Tolong, 
Terima Kasih, dan Maaf. Kita berosialisasi di Taman 
Bungkul juga karena pengamatan kita selalu ramai 
pengunjung dari berbagai kalangan terutama anak usia dini, 
karena anak-anak lebih mudah menyerap dan mengingat 
yang ia dengar atau ia lihat. Jadi kita memang bergantian 
atau giliran untuk bersosialisasi di Taman Bungkul . 
program ini memang kesepakatan kita antara teman-teman 
jurusan untuk mengadakan gerakan sosial. Kalau kita pada 
sibuk biasanya bersosialisasi setiap hari libur saja seperti 



























Taman bungkul selalu menjadi tujuan utama dari berbagai 
 
kalangan mengenai perubahan fungsi taman yang dimana kalangan remaja 
 
memanfaatkan masyarakat pengunjung untuk diajak merubah pola 
 
perilaku yang lebih  baik. Seperti  juga  yang dilakukan  komunitas  IWJ 
 






 Khoirunnisa Wardani, Wawancara, Mahasiswa Ilmu Komunikasi Stikosa, di Taman Bungkul 
Surabaya, pd tgl 2-Deember-2018, 08.00
 






































Kita semua asli jember, dan basecamp kita ada di daerah 
sedati dekat juanda, tapi pertemuan kita ya di Taman 
Bungkul, tempat ngobar kita di Taman Bungkul Surabaya. 
Kita mencakup 4 wilayah yaitu Sidoarjo, Gresik, Surabaya, 
Mojokerto nama komunitas kita IWJ (Info Warga Jember) 
SISUMO (Sidoarjo, Gresik, Surabaya, Mojokerto) 
METROPOLIS dan tujuan komunitas kita hanya sederhana 
intinya berguna bagi orang lain selayaknya kodratnya kita 
sebagai makhluk sosial itu saja pada umumnya 
memudahkan komunikasi sesama warga Jember yang 
diperantauan. Jadi tujuan IWJ ini untuk menjalin 
silaturrahmi sesama warga Jember yang agar apabila warga 
Jember mengalami masalah terutama di hal sosial kami bisa 
menjadi jembatan penghubung dengan keluarga Jember 
sana karena kita punya akses komunikasi dengan yang di 
Jember secara berkelompok di masing-masing wilayah 
sekabupaten Jember. Dan pada umunya membawa nama 
baik Jember di perantauan. Jadi ketika kita di Surabaya kita 
melakukan diskusi di Taman Bungkul Surabaya, tapi 
terkadang memang lewat media sosial. Aktivitas yang 
pernah kita lakukan di Taman Bungkul ya seperti kemarin 
memunguti sampah dan mengajak masyarakat pengunjung 
agar membuang sampah pada tempatnya di acara car free 
day. Kita biasanya memang aktivitas di acara car free day 
itu, selain itu ketika ada acara di Taman Bungkul kita 
biasanya berkumpul. karena tujuan kita tadi kan sudah saya 
jelaskan intinya ingin berguna bagi orang lain. Kita 
memunguti sampah agar Taman Bungkul tetap terjaga 
kebersihannya, apalagi setelah acara car free day kan 
sampah berserakan dimana-mana, jadi agar Taman tetap 





















 Mas Moch Yunus Setiawan anggota komunitas IWJ, Wawancara, di Taman Bungkul Surabaya. Pd 
tgl 25-November-2018, 09.15
 








































Program komunitas IWJ untuk mengajak 
masyarakat melakukan perubahan dengan 
cara memperhatikan lingkungan dengan 


















Perubahan Budaya juga terjadi di Taman Bungkul Surabaya yang 
dimulai  dari  kesadaran  pola  perilaku  individu  sendiri  hingga  menjadi 
 
perubahan pada masyarakat banyak. Perkembangan masyarakat membuat 
 
perubahan  yang  positif.  Yang  dulunya Taman  hanya  menjadi  tempat 
 
pelepas penat atau tempat sekedar ngobrol duduk-duduk sekarang menjadi 
 
Taman  yang  dapat  dirasakan  banyak  fungsinya.  Terdapat  sekelompok 
 
mahasiswa juga yang sangat merasakan dampak dari acara car free day di 
 
Taman  Bungkul Surabaya menjadi sebuah peluang  untuk mahasiswa 
 
beroialiasi bertujuan mengajak masyarakat mengubah pola perilaku 
 
dengan  cara  menjaga  perdamaian  di  acara  pemilu  yang  akan  datang. 
 
Seperti informan berikut : 
 
 
Kita dari jurusan Desain Komunikasi Visual (DKV) 
mengadakan sebuah kampanye sosial yang mengajak 
masyarakat untuk menjaga perdamaian di NKRI dalam 
menyambut pemilu 2019. Jadi kita memang berniat 






































mengadakannya sampai nanti dekat-dekat acara pemilu. 
Kita melihat taman Bungkul menjadi tujuan masyarakat 
berkujung, karena mungkin letaknya yang strategis apalagi 
di acara car free day ini kita memanfaatkan acara terebut 
untuk bersosialisasi pada mayarakat untuk damaikan 
pemilu agar tidak terjadi pemilu sebagai ajang adu doma 
hehe. Mungkin mbaknya bisa ikut perpartiipasi atau ikut 
menulis tulisan mbak di pamflet kita hehehe. Jadi program 
























3. Perubahan Dalam Aspek Ekologi (Lingkungan) 
 
 
Taman Bungkul merupakan ruang terbuka hijau yang ada di Kota 
Surabaya. Selayaknya ruang terbuka hijau maka area taman tentu memiliki 
 
tanaman hijau yang bisa menjadi penyerap polusi udara dan penghasil 
 
oksigen bagi manusia. Lokasi taman yang ada di tengah kota menjadikan 
 
taman di kelilingi bangunan-bangunan tinggi, kantor-kantor, dan jalan raya 
 







 Dian mahasiswa Stikom DKV, Wawancara, di Taman Bungkul Surabaya. Pada tanggal 9 
Desember pkl 07.44
 






































penyejuk ditengah lingkungan yang serba keras bangunan beton dan jalan 
 
raya dengan polusinya. 
 
 
Dulu taman bungkul hanya terdapat satu tanaman itu juga masih 
 
sepi  dan  rimbun  seperti  taman  yang  tidak  terawat.  Setelah  taman  di 
 
renovasi  tanamannya  menjadi  sangat  banyak  sekali  dan  menjadi  para 
 
pengunjung taman semakin meningkat seperti yang dijelaskan oleh 
 
beberapa informan dalam wawancara di bawah ini : 
 
 
Perawatannya tanaman di Taman Bungkul sini sangat 
diperhatikan sekarang, beda sama dulu. Jika ada tanaman 
yang rusak langsung disulam lagi di tambahin lagi. Jadi 
yang rusak di potong lalu di tanam kembali. Orang-orang 
pengunjung tidak boleh masuk ke area sini, makanya selalu 
asri dan indah. Kecuali orang-orang dari jauh seperti dari 
Jakarta, Papua kasian jadi diperbolehkan masuk tapi ya 
hanya sebentar begitu untuk foto-foto karena mereka ingin 
tau bagaimana Taman Bungkul. jika ada yang mati 
langsung kita bibit kembali, banyak sekali tanaman bibitan 
disini, nanti kalau tanaman uda tinggi-tinggi kita pindah di 
depan. Jadi kita pagi-pagi nyapu-nyapu dulu menyirami 
semua tanaman lalu mengecek tanaman-tanaman yang 
perlu diperbaiki atau di bibit lagi jadi kita selalu punya stok 
tanaman bibit agar kalau ada yang rusak kita bisa langsung 
ambil yang baru. Disini tanamannya lengkap sekarang. 
Banyak dari taman-taman lain seperti Taman Keputih 
Taman bibit itu minta tanaman di Taman Bungkul, jika 
taman lain perlu tanaman pasti ambilnya disini di Taman 
Bungkul. jadi disini tanamannya memang lengkap dan lebih 
banyak dari tanaman-tanaman lain. Jadi, sesama korlapnya 
komunikasi menanyakan ada tanaman baru apa kalau ada 
gitu langsung minta ke Taman Bungkul. Taman Bungkul 
yang sekarang memang sangat bagus dibanding yang dulu, 
tanamannya jadi lebih banyak, dulunya hanya satu sampai 
dua jenis tanaman saja, perawatannya juga lebih sangat 
diperhatikan. Dikasih vitamin, disemprot setiap saat. Juga 












































Peneliti berpartisipasi menanam pembibitan agar perubahan 
























Dari hasil wawancara di atas dapat dijelaskan bahwa taman 
 
Bungkul dulunya memang  beda dengan  sekarang.  Banyak  perubahan 
 
mengenai lingkungan di dalam Taman Bungkul. 
 
 
Bahkan Taman Bungkul dibilang Taman yang mempunyai 
 
tanaman lengkap di dalamnya padahal yang  dulunya menjadi taman 
 
kumuh dan tidak terawat. Seperti penjelasan Pak Raka sebagai berikut: 
 
 
Saya sebagai Koordinator Taman Bungkul yang dipercaya 
untuk mengatur Taman. Jadi sekarang juga di bambu 
runcing. Taman Bungkul emang bedo ambek saiki, saiki 
luweh apik, dulu disini hanya tanaman rimbun sekarang 
banyak tanaman hias. Dulu gaada tanaman hias sama 
sekali. Seperti tanaman leukimia juga ada sekarang. Ada  
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 Bapak Modali pengelola Taman (Dinas Kebersihan Ruang Terbuka Hijau), Wawancara, di Taman 
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pohon mentega juga bisa untuk penyakit jantung atau 
kolestrol, manfaatnya banyak sekali tapi banyak masyarakat 
yang memang belum tau. Buahnya juga sangat manis. 





Selain itu adanya Taman Bungkul memberikan dampak lingkungan 
yang beragam bagi masyarakat sekitar atau mayarakat pengunjung. Karena 
 
petugas pertamanan juga selalu melakukan perubahan didalamnya seperti 
 
memperbaiki hiasan-hiasan dinding bagian depan Taman Bungkul, selain 
 
itu menanam-menanam tanaman baru. Dulu ketika masih menjadi wisata 
 
religi hanya dikeliling pohon-pohon besar tanpa ada tanaman lainnya. 
 
Perkembangan Taman bungkul memang sudah sangat jauh, 
kemajuannya memang sangat pesat. Liat aja yang paling 
dasar sekarang tanamannya sudah ada berapa ribu tanaman 
yang ada di Taman Bungkul ini. Dulu kan cuman satu  
warna saja hanya luntas. Sekarang sudah banyak 
perkembangannya dan bahkan tanaman yang bisa untuk 
kesehatan kan sudah banyak. Kalau tanya tentang Dinas 
Perhubungannya perkembangan parkir ini dulu dengan 
uang secara tunai sekarang bisa uang elektrik pakai mesin 
parkir. Karena saya kerjanya sebagai Dinas Perhubungan 
jadi ya kurang lebih memang mengawasi parkir. Suatu 
bangunan yang ada di Surabaya memang selalu ada 
hubungannya dengan kami, tapi kami memang lebih 



















 Bapak Syamsuri Raka DKRTH (Dinas Keberihan Ruang Terbuka Hijau), Wawancara, di Taman 
Bungkul, pd tgl 19-November-2018, 14.50
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 Bapak Fathkur Dinas Perhubungan, Wawancara di Taman Bungkul Surabaya, pd tgl 12-
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 Tabel 4.4 
 Nama Tanaman di Taman Bungkul 
  






















11 Pukul 08.00 
  
12 Killer Merah 
  
13 Killer Hijau 
  
14 Pucuk Merah 
  






18 Beras Kuta 
  
19 Palem Ponik 
  
20 Palem Merah 
  
21 Pisang Songgolangit 
  









   










































29 Palem Putri 
  
30 Palem Kipas 
  





33 Pandan Bali 
  




36 Ekorbia tanpa duri 
  
37 Melati ungu 
  
38 Daun perak 
  
39 Rowelia lebah 
  








44 Spider lili 
  
45 Hello kimia 
  
46 Kembang kaca piring 
  
47 Simbar menjangan 
  
48 Anggrek bulan 
  
49 Pohon Botol (untuk jamu) 
  




(Sumber : Koordinator Lapangan Taman Bungkul Kota Surabaya, 
 
2018) 



























































Taman Bungkul sangat berdampak pada lingkungan yang beragam 
bagi masyarakat sekitar atau masyarakat pengunjung juga 
berdampak perubahan lingkungan di tengah pusat kota saat 
keramaian dan panasnya cuaca. Dan sangat berguna mengurangi 
polusi udara di tengah kota. 
 
E.  Implikasi Teori dengan Temuan Data 
 
Peran masyarakat dalam perkembangan di Taman Bungkul 
memang saat penting untuk mengimbangi kelangsungan makhluk 
hidup dalam memenuhi kebutuhan hidup dan berinteraksi sesama 
masyarakat lainnya. Setelah menyajikan data-data dalam penyajian 
yang menjawab segala masalah yang dipertanyakan dalam rumusan 
masalah. Maka dengan aplikasi teori dengan temuan data ini akan 
dipaparkan hasil temuan peneliti dilapangan dan sekaligus 
analisisnya. Adapun temuan-temuan data ialah sebagai berikut 








































Analisis Temuan Data  
 
Temuan    Analisis Data   
    
A.  Masyarakat di Taman Masyarakat  di  Taman  Bungkul  Surabaya 
Bungkul Surabaya berperan melakukan upaya perubahan sosial dengan 
dalam  melakukan berbagai  kegiatan  dan  aktifitas.  Adapun 
perubahan  dan upaya yang dilakukan adalah sebagai berikut 
memanfaatkan  Taman :      
Bungkul  pasca revitalisasi - Pengelola Taman melakukan 
wisata religi menjadi wisata  penanaman  pembibitan untuk 
rekreasi  sekaligus. cadangan tanaman.   
Kecamatan Wonkromo - Membuat  bibitan  untuk  penyediaan 
Kota Surabaya.    ketika ada tanaman layu atau mati. 
   - Memanfaatkan sampah untuk 
    kompos     
 
- Melakukan pengawasan terhadap 
tanaman serta memberikan vitamin 
setiap harinya. 
 
- Menjaga kebersihan lingkungan 
kawasan Taman Bungkul 
 
- Pengelola Taman bekerja sama 
dengan petugas kebersihan dalam 
menjaga pelestarian Taman Bungkul. 
- Menggunakan parkir elektronik agar 
tertata rapi dan menghindari 
kecurangan 
 
- Kalangan Mahasiswa melakukan 
sosialisasi dalam berbagai hal 
dengan memanfaatkan acara Car 
 










































- Mendapat penghargaan yang 
 
diberikan kepada Walikota Surabaya 
Tri Risma Harini sebagai penerima 
 




- Para  pelajar  melakukan  edukasi  di 
 
Taman Bungkul Surabaya. 
 




- Leader  PKL dan  pedagang  lainnya 
 




- Masyarakat lebih mengerti dalam 
 
berperilaku, yang dulunya Taman 
 
dibuat tempat minum-minuman 
keras, orkesan. Sekarang terjadi 
 
perkembangan pada masyarakat 
 
- Para komunitas dapat 
 
mengapresiasikan segala macam 
 
kegiatannya di Taman Bungkul 
 
- Perubahan dalam komunitas gay, 
 
LGBT, sekarang sudah tidak ada lagi 
 
dan diganti dengan komunitas- 
 
komunitas  yang  membawa  dampak 
 
perubahan sosial yang positif 
 
B.  Fungsi   Taman Bungkul -   Sebagai  Fungsi Ekonomi. banyak 
sebagai Taman Kota dalam sekali masyarakat yang 
perkembangan masyarakat memanfaatkan Taman Bungkul 
sekitar.  untuk mencari keuntungan, apalagi  






































di moment Car Free Day. Dan 
 




- Fungsi Religi. Terdapat makam 
untuk para pengunjung berziarah 
- Fungsi Wahana Interaksi. Terjadi 




menjadi tempat untuk 
berlangsungnya interaksi sosial 
 
- Fungsi Lingkungan. Taman Bungkul 
adalah salah satu ruang terbuka hijau 
maka tentu memiliki tanaman hijau 
yang bisa menjadi penyerap polusi 
dan penghasil oksigen bagi manusia. 
Taman bisa menjadi penyejuk di 
tengah lingkungan yang serba keras 
bangunan dan jalan raya dengan 
polusinya 
 
- Fungsi Edukasi/ Pendidikan. Dengan 
adanya papan informasi yang 
 
bertujuan untuk memberikan 
pengetahuan bagi para pengunjung 
Taman Bungkul agar bertambah 
wawasan terutama anak-anak usia 
dini. Serta adanya perpustakaan 
 
keliling membuat masyarakat 
menjadi semangat membaca dan 
memperluas wawasan. 
 
- Fungsi Rekreasi. Aktifitas dan 
rutinitas yang dilakukan setiap hari 
 






































tentu akan menimbulkan rasa jenuh 
 
dan bosan. Hal ini terjadi karena 
 
setiap hari melakukan kegiatan yang 
 
sama, sehingga kita butuh adanya 
penyegaran dengan cara berekreasi, 
 
foto-foto bersama keluarga, jogging 
 
santai, kuliner, dan banyak sekali. 
 
- Fungsi Transit. Lokasi Taman 
 
Bungkul yang berada di pusat kota 
 
membuat lokasi mudah dijangkau. 
 
Lokasi yang strategis sebagai 
 
penampung koridor jalan.  
 
 
Dalam suatu bentuk perubahan sosial pasti akan ada peran 
 
masyarakat yang melakukan aktifitas dan melakukan perubahan. Tentang 
 
masyarakat yang  melakukan perubahan  di Taman Bungkul Surabaya 
 
berikut ini dapat di realisasikan dengan teori Talcat Parson tentang 
 
fungsional struktural. Fungsional struktural adalah teori yang membahas 
 
tentang struktur dan fungsi masyarakat atau kelompok. Masyarakat 
 
terstruktur dan struktur tersebut adalah suatu keharusan yang berguna bagi 
 
masyarakat. Talcott Parson mengatakan masyarakat sebagai suatu sistem 
 
sosial memperlihatkan perhubungan yang tetap antara beberapa sub-sistem 
 
di dalamnya. Menurut Talcott Parson berpendapat bahwa sistem sosial 
 
diatur oleh empat kepentingan fungsional yakni Adaptasion, Goal 
 
Attainment, Intergation, Latency Pattern Maintenance, (sering disingkat 






































dengan AGIL) empat fungsi tersebut wajib dimiliki oleh semua sistem 
agar tetap bertahan. Yang akan lebih dijelaskan sebagai berikut : 
 
1. A (adaptation) 
 
Fungsi adaptasi merupakan sistem untuk mempertahankan. 
Hal ini dapat dilihat dari leader pkl di Taman Bungkul 
Surabaya yang melaksanakan fungsi adaptasi dengan cara 
menyesuaikan diri dengan lingkungan dan juga mengubah 
keadaan lingkungan sebelumnya. Yang dilakukan leader pkl 
Taman Bungkul dalam fungsi ini adalah mengembangkan 
pendapatan warga dengan cara merenovasi tempat berjualan 
mereka agar menjadi foodcort atau stand yang tertata rapi di 
Taman Bungkul Surabaya. Leader memanfaatkan renovasi 
Taman Bungkul yang asalnya wisata religi bisa juga menjadi 
wisata rekreasi Sebagaimana data yang telah peneliti dapatkan 
seorang leader pkl Taman Bungkul mengajak warga untuk 
bersama-sama merubah dan memperbaiki warungnya kemudian 
didukung oleh pemerintah. Juga yang dilakukan 
 
pengelola taman dalam fungsi ini adalah 
membuat/menyiapakan bibit tanaman untuk cadangan ketika 
ada tanaman yang rusak bisa langsung digantikan dengan 
tanaman baru, memberikan vitamin pada setiap tanaman 
sehingga tanaman-tanaman di Taman Bungkul selalu terasa 
sejuk dan hijau. 






































2. G (Goal Attaiment) 
 
Fungsi Gol Attaiment berfungsi untuk melaksanakan fungsi 
pencapaian tujuan dengan menetapkan tujuan sistem dan 
mobilisasi sumber daya untuk mencapainya. Pengelola taman 
menyadari bahwa taman adalah tempat rekreasi yang banyak 
dikunjungi masyarakat maka dari itu pengelola taman berupaya 
untuk melakukan perubahan yang kesejukan dan 
kenyamanannya lebih bisa dirasakan oleh masyarakat. leader 
dan para PKL pun menyadari perubahan Taman yang dulunya 
wisata religi menjadi wisata rekreasi yang kini banyak 
dikunjungi oleh masyarakat karena perubahan taman tersebut 
sehingga menarik untuk dikunjungi maka dari itu para PKL 
merehab warungnya menjadi lebih tertata rapi dan bersih 
sehingga masyarakat yang ingin kuliner jadi nyaman untuk 
makan dan menikmati masakan. Salah satu kebutuhan pokok 
sebagai manuia adalah kenutuhan pangan. Dengan adanya 
penjual makanan terebut dapat membantu masyarakat untuk 
memenuhi kebutuhan pokoknya. Dan para PKL pun menyadari 
bahwa warung makan harus nyaman dan bersih, dari itu para 
PKL berupaya merehab/merenovasi warung menjadi sentra 
wisata kuliner di Taman Bungkul Surabaya. 
 
Perubahan yang dilakukan masyarakat di Taman Bungkul 
yang tentunya tidak lepas dari pemerintah Wali Kota Tri 






































Rismaharini dengan melalui berbagai proses serta upaya 
sampai pada akhirnya Taman Bungkul mendapat apresiasi 
sebagai taman terbaik se-Asia dan mendapat penghargaan 
International dari Perserikatan Bangsa-Bangsa berupa The 
2013 Asian Townscape Sector Award. 
 
3. I (Integration) 
 
Integration atau sistem sosial menanggulangi fungsi 
integrasi dengan mengendalikan bagian-bagian yang menjadi 
komponenanya. Dengan begitu masyarakat yang berada di 
Taman Bungkul ikut serta seperti berpartisipasi untuk 
membuang sampah pada tempatnya untuk menjaga kebersihan 
Taman Bungkul, masyarakat komunitas yang memberikan 
dampak/pengaruh baik untuk masyarakat pengunjung lainnya 
membuat perubahan sosial yang positif dan sekelompok 
mahasiswa yang merubah pola perilaku anak usia dini hingga 
pegawai perpustakaan keliling menjadikan Taman Bungkul 
sebagai tempat edukasi menjadikan berkembangnya 
masyarakat di Taman Bungkul Surabaya. 
 
4. L (Latency) 
 
Latency atau sistem kultur melaksanakan fungsi 
pemeliharaan pola dengan cara menyediakan seperangkat nilai 
dan norma yang memotivasi aktor untuk bertindak. Setiap 
masyarakat harus mempertahankan, memperbaiki, dan 






































membaharui baik individu maupun pola-pola budaya. 
Ruutinitas yang dilakukan masyarakat di Taman Bungkul 
semata-mata untuk memanfaatkan multifungsi di Taman 
Bungkul dan melakukan perubahan sosial yang dimana 
hakikatnya masyarakat harus bermanfaat untuk masyarakat 
atau kelompok lainnya seperti komunitas yang memiliki tujuan 
agar bermanfaat untuk orang lain dengan mempunyai program 
memunguti sampah yang berceceran. Jadi sebenarnya 
perubahan sosial yang terjadi di Taman Bungkul memang dari 
kesadaran individu itu sendiri tanpa adanya kepentingan khusus 
yang tidak sesuai dengan nilai dan norma yang dimana indivitu 
satu dengan individu lainnya saling berinteraksi, saling 
memotivasi, serta saling bekerja sama untuk melakukan 
perubahan sosial dengan memanfaatkan Taman Bungkul 
sebagai Taman Kota yang memiliki multifungsi yang secara 
tidak langsung masyarakat Taman Bungkul berperan penting 
dalam melakukan perubahan untuk selalu memperbaiki. 






































Konfirmasi Temuan Data Dengan Teori AGIL 
 







a. Sosok figur pemimpin, waktu dan konsep merupakan hal-hal 
yang bisa mempengaruhi perubahan masyarakat di Taman 
Bungkul  
b. Segala upaya dan kerja sama dengan semua pihak dan berbagai 









            
 
   1. Adaptasi    2. Pencapaian Tujuan :   
 
    Didukung pemerintah dan    
 Meningkatkan partisipasi 
  
 
    dipengaruhi oleh leader PKL             
masyarakat di sekitar Taman 
  
 




   
 Peran pengelola Taman 
      
 
      
 Menyadari dalam melakukan 
  
 




    masyarakat lain serta               
 Melakukan berbagai proses 
  
 




           
 
            
 
            
 
     AGIL    
 
   4. Latent Pattern Maintenance    3. Integration  
 
   Saling berinteraksi, saling      Membangun kerjasama antara  
 
   memotivasi, serta saling bekerja     individu dan kelompok di  
 
   sama dalam perubahan     Taman Bungkul  
 
   perkembangan masyarakat di      Menyalurkan aspirasi agar  
 
   Taman Bungkul     bermanfaat untuk masyarakat  
 
   Masyarakat berperan untuk     pengunjung taman dan turut  
 
   memperbaiki dalam melakukan     serta dalam memberikan  
 
   perubahan     manfaat  
 
            
 
            
  











































Berdasarkan pembahasan penelitian maka peneliti mengambil 2 
(dua) kesimpulan temuan. Pertama ; perubahan sosial yang terjadi 
pasca wisata religi menjadi wisata rekreasi di Taman Bungkul Kota 
Surabaya sebagai berikut a). bentuk perubahan ekonomi, 
mengakitbatkan meningkatnya pendapatan ekonomi masyarakat b). 
bentuk perubahan sosial-budaya, menjadikan rasa peduli dan 
persaudaraan antar sesama masyarakat selalu terjaga dan semakin erat 
serta dapat merubah perliku masyarakat yang positif c). bentuk 
perubahan ekologi. Mengakibatkan dampak lingkungan yang semakin 
sejuk dan nyaman dari keramaian kota dan panasnya cuaca. Bentuk-
bentuk perubahan tersebut dilakukan masyarakat yang didukung 
dengan fasilitas-fasilitas di Taman Bungkul yang diberikan oleh 
pemerintah kota Surabaya, sehingga menciptakan bentuk perubahan 
sosial yang dikehendaki berupa dan terciptanya adaptasi, yang 
melahirkan pencapaian tujuan. 
 
Kedua ; perkembangan masyarakat yang terjadi dalam perubahan 
sosial di Taman Bungkul adalah masyarakat dapat memanfaatkan 
berbagai fasilitas di Taman Bungkul dengan melakukan perubahan-











































masyarakat menjadikan a). tempat terintegrasinya kelompok informal 
kota, b). tempat sarana berdiskusi bagi orang-orang terpelajar, c). 
tempat menyalurkan aspirasi bersama masyarakat dalam memelihara 
dan melestarikan Taman Bungkul menjadi keberagaman dunia yang 
harmonis, d). tempat edukasi alam. 
 
B.  SARAN 
 
Berdasarkan hasil penelitian dan merujuk pada manfaat penelitian, 
maka yang dapat dikemukakan oleh peneliti adalah sebagai berikut : 
 
1. Bagi Masyarakat 
 
Sebagai manusia yang mempunyai akal fikiran dan ajaran 
agama menurut keyakinan masing-masing yang tak lain halnya 
disetiap agama mengajarkan untuk merubah keadaan pada hal 
yang positif dari keadaan yang buruk, selain itu membangun 
kesadaran dan berusaha dalam melakukan perubahan yang 
baik. Semoga dengan adanya renovasi Taman Bungkul 
membuat masyarakat yang terkena dampak perubahan sosial 
dalam berbagai aspek bisa membuat masyarakat mengalami 
perubahan yang lebih baik dari sebelumnya. 
 
2. Bagi Pemerintah Kota Surabaya 
 
Dengan berbagai upaya yang dilakukan pemerintah dan 
mayarakat sebagai pemerintahan Kota Surabaya bisa 
ditingkatkan kerja sama untuk mensejahterakan masyarakat 






































tentang fungsi Taman Kota. Serta bisa berguna bagi semuanya 
 
baik Kota Surabaya maupun daerah Jawa Timur. 
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